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ABSTRAK 

Nama / NIM  : Nurul Magfirah / 200302010 

Judul Skripsi : Adat Mallaulu Dalam Perspektif Islam 

Dan Kristen Di Desa Suka Karya 

Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten 

Simeulue 

Tebal Skripsi : 72 Halaman 

Prodi : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I : Dr. Juwaini, M.Ag 

Pembimbing II : Dr. Muqni Affan Abdullah, Lc.M.A 

Mallaullul pada adat pe lrkawinan di daelrah Sime lullulel  me lrulpakan se ljelnis 

tradisi yang sampai se lkarang masih dilelstarikan di kalangan masyarakat 

Sime lullule l. Dalam praktiknya, Mallaullul itul me lngharulskan pe lngantin 

wanita/lellaki tinggal di rulmah sau ldara ibu lnya. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana prosesi adat Mallaulu di desa Suka Karya 

Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue dan untuk mengetahui 

Bagaimana perspektif  Muslim dan Kristen melihat adat Mallaulu di desa 

Suka Karya Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue. Kajian ini 

merupakan penelitian deskriptif, yang pendekatan studi kasus, yang 

berbasis pada penelitian lapangan, dan pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

Adat Mallaulu di daerah Simeulue ini merupakan sejenis tradisi yang 

sampai sekarang masih dilestarikan di masyarakat Simeulue. Beberapa 

tahapan prosesi adat Mallaulu yaitu Manotok anak ammen/manotok lafe 

(menanyakan anak menantu), duduk keluarga, manaen tando tunangan 

(mengantar tanda tunangan), duduk tuo/rapat famili, pelaksanaan 

pernikahan, manyelon kamanakan mek pangkuan ibo bapa ne (mengantar 

anak ke pangkuan orang tua), manaen inali/ginombale (kunjungan 

kembali kerumah pengantin wanita setelah acara pernikahan selesai), 

manaen erek kunjungan kerumah istri dan bermalam disana), mangenak 

belek (bawaan pengantin perempuan yang akan di buka secara bersama 

dan disaksikan oleh kedua keluarga pengantin). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aceh merupakan salah satu wilayah di Nusantara yang 

memiliki ragam adat istiadat yang cukup banyak. Salah satunya 

khasanah adat  kebudayaan tersebut adalah karya sastra yang 

terdapat dalam seluruh bahasa yang hidup dan berkembang sejak 

dahulu kala.
1
 

Kesenian Aceh pada dasarnya mempunyai ciri yang amat 

nyata, yaitu berlafatkan Islam di dalamnya. Hal ini disebabkan 

karena pengaruh Islam yang sangat besar dalam kehidupan 

masyarakat Aceh, terutama dalam kehidupan masyarakat Aceh di 

masa lampau. Dalam konsep Islam, setiap muslim sesungguhnya 

adalah juru dakwah yang mengemban tugas untuk menjadi teladan 

moral ditengah masyarakat, dan mana tugas dakwah tersebut 

mencangkup pada dua aspek yaitu Amar Makruf  Nahi Mungkar.
2
 

Aceh merupakan provinsi yang paling ujung di pulau 

Sumatera, namun juga Aceh mempunyai ragam adat budaya dan 

tradisi yang sangat unik. Di Aceh juga menyimpan banyak 

keindahan alam yang sangat luar biasa, Salah satunya ada di pulau 

Simeulue. Simeulue adalah sebuah pulau yang terletak di sebuah 

kabupaten yang ada di bagian Barat Daya provinsi Aceh. Bukan 

                                                           
1 Arifin, Muhammad, and Khadijah Binti Mohd Khambali. "Islam dan 

akulturasi budaya lokal di aceh (studi terhadap ritual rah ulei di kuburan dalam 

masyarakat pidie aceh)." Jurnal Ilmiah Islam Futura 15.2 (2016): 251-284. 
2 Maulana, R. (2023). Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair Hikayat Malem 

Diwa Melalui Seni Budaya (Rapa’i) Studi Kasus Komunitas Budaya Rapa’i Aceh 

Meusyuhu (Bur’am) (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh). 
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hanya sebuah pulau Simeulue juga menyimpan banyak keindahan 

alam yang sangat menarik. Selain itu, Simeulue juga banyak 

menyimpan banyak adat dan tradisi, salah satunya adalah tradisi 

adat pernikahan. Adat Budaya adalah suatu konsep yang bangkit 

minat dan berkenaan cara manusia hidup, belajar berfikir, merasa, 

mempercayai dan mengusahakan apa yang patut menurut 

budayanya dalam arti kata merupakan tingkah laku dan gejala 

sosial yang menggambarkan identitas dan citra suatu masyarakat.
3
 

Setiap daerah tentunya berbeda adat istiadat dan budaya 

masyarakatnya, di mana adat dan budaya ini memperlihatkan ciri 

khas kedaerahan suatu wilayah. Sebagaimana kita ketahui provinsi 

Aceh terdiri dari beberapa kabupaten, sehingga dengan demikian 

adat dan budaya yang ada di masyarakat sangat beragam bahkan 

memiliki perbedaan dari satu daerah dengan daerah lainnya. 

Dengan ciri khas kedaerahan menunjukkan suatu adat yang telah 

dilakukan oleh masyarakat dalam kurun waktu yang cukup lama, 

adat juga merupakan ciri khas yang paling menonjol dari suatu 

daerah sehingga dapat disimpulkan adat adalah karakteristik suatu 

daerah. Adat istiadat adalah kebiasaan yang telah berlaku antara 

generasi dalam suatu masyarakat di mana keberadaannya berfungsi 

sebagai pedoman dalam berfikir dan bertindak di masyarakat 

pemangku adat tersebut.4 
  

                                                           
3 Sungkar, M. (2015). Jelajah Ujung Barat Indonesia: Banda Aceh-Sabang. 

Elex Media Komputindo. 
4 Sanusi Ismail, ddk, "Tradisi Simeulue", Indonesia Journal Of Islamic 

History and Calure, Vol. 1, No, 1, hlm.3 
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Masyarakat Aceh memiliki berbagai kebiasaan yang telah 

menjadi tradisi dan berfungsi sebagai pedoman dalam perbuatan 

sehari-hari dan mampu melindungi serta memberikan rasa aman 

kepada masyarakat apabila dilakukan sebagaimana mestinya. Adat 

istiadat masyarakat Aceh merupakan bagian dari sisi budaya yang 

hidup dan berkembang di Aceh.
5
 

Adat istiadat dan hukum adat Aceh merupakan norma khas 

Aceh yang mengandung kearifan lokal maupun global. Pengamalan 

kekhasan norma yang mengandung kearifan lokal dan global dari 

adat istiadat dan hukum adat merupakan jati diri suatu bangsa atau 

kelompok masyarakat. Kekhasan jati diri menunjukan martabat 

suatu bangsa atau kelompok masyarakat.
6
  

Di Aceh seperti halnya di daerah lain di Indonesia, adat dan 

hukum adat mengatur seluruh aspek kehidupan, mulai dari aspek 

kehidupan bermasyarakat, tanah, politik, ekonomi, kehidupan 

pribadi sampai dengan kepemerintahan. Adat merupakan kebiasaan 

yang mencakup sagala segi kehidupan yang dalam pelaksanaannya 

terdapat pula adat yang mempunyai sanksi hukuman bagi 

pelanggarnya, yang biasanya dinamakan hukum adat. Adat 

perkawinan merupakan salah satu adat yang sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena perkawinan merupakan suatu 

perbuatan hukum yang turut menjaga dan menegakkan ketertiban. 

                                                           
5 Prayetno, N. S. (2021). Tradisi Peusijuek Sebagai Sarana Mediasi 

Ditengah Syariat Islam Di Aceh. Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-

Agama, 1(2), 172. 
6 Nasution, Muhammad Arsad, Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, and 

Maulana Arafat Lubis. MASYARAKAT ACEH, LOMBOK, DAN SUMATERA 

BARAT Tinjauan Kearifan Lokal dan Peraturan Daerah Syariah. Samudra Biru, 

2023. 
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Menurut Suparmansyah adat perkawinan mengatur tata cara 

pelaksanaan perkawinan dengan baik. Berbicara masalah 

perkawinan banyak pola dan ragam dalam pelaksanaannya, 

khususnya dari segi upacara resepsinya. Sebagaimana kita ketahui, 

bahwa perkawinan ini terjadi antara dua sisi kehidupan yang sangat 

berbeda baik dari jenis kelamin sampai kepada kepribadian. Dari 

kepribadian yang berbeda inilah semua itu dimulai untuk disatukan 

dalam satu kendali.
7
 

Dalam masyarakat adat di Indonelsia tidak dikelnal istilah 

“Hulkulm Adat” dan masyarakat hanya melngelnal kata “adat” atau l 

kelbiasaan. Istilah “Hulkulm Adat” dikelmulkakan pelrtama kalinya 

olelh Cristian Snoulck Hulrgronyel dalam bu lkulnya yang belrjuldull “Del 

Achelelrs” (orang-orang Acelh), yang kelmu ldian diikulti olelh Cornellis 

van Volleln Hoveln dalam bulkulnya yang belrjuldull “Helt Adat Relcht 

van Neldelrland Indiel.” Pelmelrintah-Pelmelrintah Kolonial Bellanda 

kelmuldian melmpelrgulnakan istilah hulkulm adat selcara relsmi pada 

akhir tahuln 1929 dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan Bellanda. 

U lntulk mellakulkan kajian telrhadap masa delpan hulkulm adat di 

Indonelsia pasca relformasi, maka ada baiknya kita relvielw kelmbali 

apa yang dimaksuld delngan hulkulm adat itu l.
8
 

Melnulrult B. Telrhaar Bzan, hulkulm adat adalah kelsellulrulhan 

pelratulran yang melnjellma dalam kelpultulsan-kelpultulsan dari kelpala-

                                                           
7 Abubakar, M. S., & Anwar, M. P. (2021). Transformasi Budaya Malu 

Analisis Budaya Malu Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Aceh. Penerbit K-

Media. 
8 Akbar, Ali, et al. "Sejarah Hukum Islam Di Indonesia Pada Masa Kerajaan 

Hingga Merdeka." Innovative: Journal Of Social Science Research 4.1 (2024): 

4695-4709. 
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kelpala adat dan belrlakul selcara spontan dalam masyarakat. Dalam 

kontelks ini telrkelnal delngan telori “Kelpultu lsan” artinya bahwa ulntulk 

mellihat apakah selsulatul adat-istiadat itul suldah melrulpakan hulku lm 

adat, maka pelrlul mellihat dari sikap pelngulasa masyarakat hulku lm 

telrhadap sipellanggar pelratulran adat-istiadat Selmelntara itul melnu lrult 

Cornellis van Volleln Hoveln, hulkulm adat adalah kelsellulrulhan atulran 

tingkah lakul masyarakat yang belrlakul dan melmpulnyai sanksi dan 

bellulm dikodifikasikan, seldangkan melnulrult J.H.P. Belllelfroit 

Hulkulm adat selbagai pelratulran-pelratulran hidulp yang melskipuln 

tidak9 diulndangkan olelh pelngulasa, teltapi teltap dihormati dan 

ditaati olelh rakyat delngan kelyakinan bahwa pelratulran-pelratulran 

telrselbult belrlakul selbagai hulkulm.
10

  

Pelrkawinan adalah satul transaksi yang melnghasilkan satu l 

kontrak, yaitul selorang (laki-laki ataul pelrelmpulan, korporatif ataul 

individulal, selcara pribadi ataul mellaluli wakil, melmiliki hak selcara 

telruls-melnelruls ulntulk melnggaulli selorang pelrelmpulan selcara 

selksulal). Hak ini melmiliki kelultamaan atas hak melnggaulli selcara 

selksulal yang seldang dimiliki ataul kelmuldian dipelrolelh olelh orang-

orang lain telrhadap pelrelmpulan telrselbult, sampai hasil transaksi itu l 

belrakhir dan pelrelmpulan yang belrsangku ltan dianggap melmelnu lhi 

syarat ulntulk mellahirkan anak.
11

 

                                                           
  9 Munir Salim, Adat Sebagai Kearifan Lokal, Vol. 05, No. 2/Desember-

249 
10 Sabardi, L. (2014). Konstruksi makna yuridis masyarakat hukum adat 

dalam Pasal 18B UUDN RI Tahun 1945 untuk identifikasi adanya masyarakat 

hukum adat. Jurnal Hukum & Pembangunan, 44(2), 170-196. 
11 Cahyani, Tinuk Dwi. Hukum Perkawinan. Vol. 1. UMMPress, 2020. 
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Masyarakat Simelullulel, di dalam mellaksanakan tata cara adat 

pelrkawinan, melnu lnaikan dula norma pelnting. Pelrtama adalah 

pelrkawinan melnulrult adat, dan keldula, melnulrult agama. Dalam tata 

cara pelrkawinan melnulrult adat, maka akan diadakan 

pelnganulgelrahan kelduldulkan kelpada melmpellai pria. Hal ini 

dilakulkan selmata-mata karelna sistelm kelmasyarakatan Simelu llule l 

melnganult sistelm patrilinelal (garis keltu lrulnan dari pihak ayah). 

Sellanjultnya, pelrkawinan barul dianggap sah bila tellah dilakulkan 

ulpacara pelrkawinan selsulai agama. Selsuldah pellaksanaan keldula fase l 

telrselbult biasanya u lpacara pelrkawinan dilanjultkan delngan ulpacara 

baralelk yaitul ulpacara pelrayaan telrhadap pelrkawinan yang suldah 

dilaksanakan. Partisipan baralelk mellibatkan ulrang tula, sanak 

sauldara, telrmasulk keltula adat. Adat pelrkawinan masyarakat 

Simelullulel ini melrulpakan bagian dari adat istiadat Nasional di 

Nulsantara. Adat pelrkawinan masyarakat Simelullulel belrtuljulan ulntulk 

melngulmpullkan selgala jelnis dan belntulk adat pelrkawinan yang 

hidulp dan belrkelmbang selrta masih digu lnakan dalam masyarakat 

Simelullulel.
12

  

Mallaullul pada adat pelrkawinan di daelrah Simelullulel itu l 

melrulpakan seljelnis tradisi yang sampai selkarang masih dilelstarikan 

di kalangan masyarakat Simelullulel. Dalam praktiknya, Mallaullul itu l 

melngharulskan pelngantin wanita/lellaki tinggal di rulmah sauldara 

ibulnya. Misalnya, masing-masing pelngantin wanita dan pelngantin 

                                                           
12 Muliani, R. (2021). ADAT ISTIADAT PERKAWINAN MASYARAKAT 

KABUPATEN SIMEULUE PROVINSI ACEH (di Desa Kuala Baru, Kecamatan 

Teluk Dalam) (Doctoral dissertation, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Islam Sumatera Utara). 
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laki-laki diwajibkan melnginap di rulmah pamannya sellama satul hari 

satul malam, pelngantin wanita dan pelngantin laki-laki akan di 

jelmpult pihak Laullul dari rulmah melrelka masing-masing ulntulk di 

bawah kelrulmah Laullul.  Sellain itul, acara Mallaullul tidak hanya 

melnginap, ada rangkaian acara lainnya, yang diselbult Nandong 

seljelnis mulsik khas velrsi Simelullulel yang biasanya ada aksi 

delbulsnya dan tarian (Kelselnian Tradisional). Kelmuldian kel elsokan 

hari relselpsi pelrnikahan pihak Laullul julga haruls melnyiapkan tandul 

istilah bahasa Simelullulelnya "Osongan", osongan itul di pelrgulnakan 

ulntulk telmpat pelngantin yang akan di gotong pihak Laullul kel rulmah 

pelngantin. seliring pelrjalanan kelrulmah pelngantin.
13

  

Melnulrult seljarahnya adat Mallaullul suldah dilaksanakan 

selmelnjak abad kel-17 ditandai delngan celrita pelrnikahan Telngku l 

Arsalan pada awal mulla masulknya agama Islam kel pullaul Simelu llulel 

suldah dilaksanakan adat Mallaullul. Mallaullul melrulpakan istilah 

dalam bahasa Simolol yang melnulnjulkkan adat istiadat yang 

melngandulng makna selbagai belntulk pelnghargaan kelpada pihak 

sauldara laki-laki si ibul karelna tellah melmbelsarkan selorang anak 

yang siap ulntulk dinikahkan. Mallaullul melnjadi sulatul tradisi tulruln 

telmulruln pada pelrkawinan Simelullulel, dalam proselsi Mallaullul ini 

melnjadi sulatul hal yang ulnik pada pelrkawinan. Misalnya, pelngantin 

wanita ikult Laullul sellama satul hari satul malam. Pada saat melmpellai 

ikult Laullul, melmpellai akan di ajak ikult belrbellanja pelrlelngkapan 

                                                           
13 Maysarah, C. D., & Nugraheni, T. (2019, February). Anak Dance in 

Custom Ceremony Mallaulu in Simeulue Island, Indonesia. In International 

Conference on Arts and Design Education (ICADE 2018) (pp. 274-278). Atlantis 

Press. 
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selhari-hari, mullai dari bajul, makel ulp, piring, selndok, pelrlelngkapan 

kamar mandi, pelrlelngkapan rulmah dan selbagainya. sellain itul pihak 

Laullul julga melmbelrikan selrangkain tikar anyaman pandan yang di 

bulat selndiri ataul pu ln di belli dari orang lain, anyaman tikar telrselbult 

di bulat belrmacam-macam belntulk ragam dan variasi warna warni.
14

  

Di Simelullu lel melnye lbult anyaman tikar itul selbagai hal yang 

wajib jika di adakan adat Mallaullul anyaman tikar ini suldah 

melnjadi hal yang di harulskan15 ada di sana melnyelbult anyaman 

tikar ini delngan belrbagai macam nama yaitul Tohol Tulhelk, 

Amparan, dll.  Biasanya di rulmah Laullul julga diadakan acara adat, 

teltapi hal ini telrgantulng pada kondisi elkonomi Laullul. Tradisi 

Malaullul wajib ataul tidaknya dalam adat pelrkawinan Simelu llule l 

telrgantulng dari kelselpakatan dalam pihak kellularga. Bila 

pellaksanaan pelrkawinan diadakan Mallaullul melnandakan 

pelrkawinan telrselbu lt haruls ada tradasi Mallaullul dari pihak Lau llul 

ulntulk kelmanakannya. Pada malam hari pihak Laullul akan 

melmakaikan inai pada melmpellai wanita/laki-laki ataul dalam 

bahasa Simelullulel dikelnal delngan istilah Malinelk. Prosels ini 

melrulpakan salah satul tulgas inti dari Laullul. Bahkan belrinai atau l 

Malinelk ini melnjadi pelnilaian masyarakat atas seltuljul ataul tidak 

seltuljulnya kellularga belsar telrhadap prosels pelrnikahan ini. Sistelm 

kelkelrabatan pada masyarakat Simelullulel adalah patrilinelal, artinya 

didasarkan dari garis keltulrulnan ayah, jika ibul melninggal maka 

                                                           
14 Yulinanda, I., Syai, A., & Nurlaili, N. (2017). BUAI DI LUAN SORIP 

KAMPUNG AIR SIMEULUE TENGAH. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Seni, Drama, Tari & Musik, 2(4). 
15 Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya Dan Adat Masyarakat Aceh, (Banda 

Aceh: Grafindo Litera,2012), hlm.16-17 
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yang belrtanggulng jawab telrhadap anak adalah ayah. Teltapi jika 

ayah yang melninggal, maka yang belrtanggulng jawab wali dari 

pihak ayah, yaitul sauldara kandulng laki-laki yang diselbult dalam 

istilah Simelullulel Siwalli, selbaliknya sauldara laki-laki dari pihak ibu l 

diselbult Laullul.
16

  

Kata Laullu l belrasal dari bahasa Simolol (Simelullulel) yang 

artinya mamak (paman) sauldara laki-laki dari selbellah ibul. Dalam 

kelselharian masyarakat Simelullulel Laullul selring diselbult  Ma=Lau llul 

kata bantul dan kata Laullul suldah melnjadi tradisi tulru ln telmulruln 

yang digulnakan olelh masyarakat Simelullulel. Laullul yang melmpulnyai 

pelran telrselndiri telrhadap anak telrultama pada saatnya anak akan 

belrulmah tangga. Mallaullul lelbih kel pihak ibul bulkan dari ayah 

karelna, dalam pelrkawinan Simelullulel ayah itul selbagai wali bulkan 

selbagai Laullul, yang melnjadi Laullul adalah sauldara laki-laki dari 

pihak ibul.
17

 

Adat Mallaullul ini masih sangat kelntal kelbelradaannya di 

kabulpateln Simelullu lel hingga saat ini, adat ini masih dilakulkan dan 

dilaksanakan dalam proselsi pelrnikahan dan khitanan. Kelbelradaan 

adat Mallaullul di Kabulpateln Simelullu lel saat ini masih telruls 

dikelmbangkan dan di lelstarikan di saat ada acara pelrnikahan dan 

khitanan belrlangsu lng. karelna adat Mallaullul ini suldah melnjadi 

selbulah kelbuldayaan dan kelbiasaan yang di laksanakan dalam acara 

                                                           
16 Arina, L. R. (2020). Makna Syair Buai Di Simeulue (Doctoral 

dissertation, UIN AR-RANIRY). 
17 Wulandari, C. (2019). Adat Perkawinan Malaulu Pada Etnis Dagang Di 

Desa Malasin Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue (Doctoral 

dissertation, UNIMED). 
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pelrnikahan dan su ldah melnjadi adat tu lruln telmulruln dari nelnelk 

moyang dahullul kala sampai selkarang.  

Dari latar bellakang telrselbult maka pelnullis telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian lelbih lanjult melngelnai pandangan masyarakat 

Mulslim dan Kristeln telrhadap adat Mallau llul yang tellah belrlangsu lng 

tulruln telmulruln di kabulpateln Simelullulel ini, olelh karelnanya pelnu llis 

telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull "Adat Mallau llu l 

dalam Pelrspelktif Mulslim dan Kristeln Delsa Sulka Karya Kelcamatan 

Simelullulel Timulr Kabulpateln Simelullulel". 

  Salah satul tradisi dalam perkawinan yang masyarakat 

Simeulue Mallaulu pada adat perkawinan di daerah Simeulue itu 

merupakan sejenis tradisi yang sampai sekarang masih dilestarikan 

di kalangan masyarakat Simeulue. Dalam praktiknya, Mallaulu itu 

mengharuskan bahwa pengantin wanita/lelaki tinggal di rumah 

saudara ibunya. Misalnya, masing-masing pengantin wanita dan 

pengantin laki-laki diwajibkan menginap di rumah pamannya 

selama satu hari satu malam, pengantin wanita dan pengantin laki-

laki akan di jemput pihak laulu dari rumah mereka masing-masing 

untuk di bawah ke rumah laulu. Selain itu, acara Mallaulu tidak 

hanya menginap, ada rangkaian acara lainnya, yang disebut 

Nandong seljelnis mulsik khas velrsi Simelullulel yang biasanya ada aksi 

delbulsnya dan tarian (Kelselnian Tradisional).
18

  

  Kelmuldian kel elsokan hari relselpsi pelrnikahan pihak laullul 

julga haruls melnyiapkan tandul istilah bahasa Simelullulelnya 

"Osongan," osongan itul di pelrgulnakan ulntulk telmpat pelngantin 
                                                           

 18 Sanusi Ismail, ddk, "Tradisi Simeulue", Indonesia Journal Of Islamic 

History and Calure, Vol. 1, No, 1, hlm.3 
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yang akan di gotong pihak Laullul kel rulmah pelngantin. Selpanjang 

pelrjalanan kelrulmah pelngantin. Melnulrult seljarahnya adat Mallaullul 

suldah dilaksanakan selbellulm masulknya agama Islam kel pullaul 

Simelullulel walaulpuln delngan belntulk kelgiatan yang belrbelda. Tradisi 

Mallaullul pada zaman pra Islam di kelnal delngan Mamofoi Rajo. 

Istilah ini digulnakan ulntulk melnggambarkan kelgiatan tardisi 

Mallaullul pra Islam yaitul delngan belrkulnjulng kel rulmah raja seltellah 

akad nikah. Kulnjulngan kel rulmah raja pada tadisi Mallaullul pra 

Islam hanya dilakulkan olelh pelngantin wanita yang di antar olelh 

pelngantin laki-laki ulntulk tinggal di rulmah raja selmelntara waktul, 

selbellulm akhirnya dijelmpult kelmbali seltellah izin dari sang raja. 

Tradisi Mallaullul velrsi ini belrtahan hingga masulknya agama Islam 

kel Pullaul Simelullulel dan dilarang olelh Telngkul Khalilulllah 

pellaksanaannya karelna mellanggar syariat agama Islam. Telngkul 

Khalilulllah belrsama delngan Datulk Jombang kelmuldian 

melmodifikasi kelgiatan tradisi Mallaullul ini yang selbellulmnya 

tradisinya belrkulnjulng kel rulmah raja diganti delngan belrkulnjulng kel 

rulmah sauldara pihak ibul selbagai belntulk pelnghargaan kelpada ibul 

yang tellah belrjulang mellahirkan selorang anak kel atas dulnia.  

  Tradisi Mallaullul ini suldah ada dalam tradisi adat proselsi 

pelrnikahan masyarakat Simelullulel. Adat Mallaullul melngandulng 

makna selbaga belntulk pelnghargaan kelpada pihak sauldara laki-laki 

si ibul karelna tellah melmbelsarkan selorang anak yang siap ulntulk 

dinikahkan. Malaullul melnjadi sulatul tradisi tulruln telmulruln pada 

pelrkawinan Simelullulel, dalam proselsi Malaullul ini melnjadi sulatul hal 
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yang ulnik pada pelrkawinan. Misalnya, pelngantin wanita ikult Laullul 

sellama satul hari satul malam.  

  Pada saat melmpellai ikult Laullul, melmpellai akan di ajak ikult 

belrbellanja pelrlelngkapan selhari-hari, mullai dari bajul, makel ulp, 

piring, selndok, pelrlelngkapan kamar mandi, pelrlelngkapan rulmah 

dan selbagainya. Sellain itul, pihak Laullul julga melmbelrikan 

selrangkain tikar anyaman pandan yang di bulat selndiri ataul puln 

dibelli dari orang lain, anyaman tikar telrselbult dibulat belrmacam-

macam belntulk ragam dan variasi warna warni.  

  Di Simelullulel melnyelbult anyaman tikar itul selbagai hal yang 

wajib jika di adakan adat Mallaullul anyaman tikar ini suldah melnjadi 

hal yang di harulskan ada di sana melnyelbult anyaman tikar ini 

delngan belrbagai macam nama yaitul Tohol Tulhelk, Amparan, dll.
19

 

Biasanya di rulmah Laullul julga diadakan acara adat, teltapi hal ini 

telrgantulng pada kondisi elkonomi Laullul. Tradisi Malaullul wajib 

ataul tidaknya dalam adat pelrkawinan Simelullulel telrgantulng dari 

kelselpakatan dalam pihak kellularga. Bila pellaksanaan pelrkawinan 

diadakan Malaullul melnandakan pelrkawinan telrselbult haruls ada 

tradasi Mallaullul dari pihak Laullul ulntulk kelmanakannya.  

  Pada malam hari pihak Laullul akan melmakaikan inai pada 

melmpellai wanita/laki-laki ataul dalam bahasa Simelullulel dikelnal 

delngan istilah Malinelk. Prosels ini melrulpakan salah satul tulgas inti 

dari Laullul. Bahkan belrinai ataul Malinelk ini melnjadi pelnilaian 

masyarakat atas seltuljul ataul tidak seltuljulnya kellularga belsar telrhadap 

prosels pelrnikahan ini. Sistelm kelkelrabatan pada masyarakat 
                                                           

 19 Jakfar Puteh, Sistem Sosial Budaya dan Adat Masyarakat Aceh, 

(Banda Aceh: Grafindo Litera,2012), hlm.16-17 
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Simelullulel adalah patrilinelal, artinya didasarkan dari garis keltulrulnan 

ayah, jika ibul melninggal maka yang belrtanggulng jawab telrhadap 

anak adalah ayah. Teltapi jika ayah yang melninggal, maka yang 

belrtanggulng jawab wali dari pihak ayah, yaitul sauldara kandulng 

laki-laki yang diselbult dalam istilah Simelullulel Siwalli, selbaliknya 

sauldara laki-laki dari pihak ibul diselbult Laullul.  

  Kata Laullul belrasal dari bahasa Simolol (Simelullulel) yang 

artinya mamak (paman) sauldara laki-laki dari selbellah ibul. Dalam 

kelselharian masyarakat Simelullulel Laullul selring diselbult  Ma=Laullul 

kata bantul dan kata Laullul suldah melnjadi tradisi tulruln telmulruln 

yang digulnakan olelh masyarakat Simelullulel. Laullul yang melmpulnyai 

pelran telrselndiri telrhadap anak telrultama pada saatnya anak akan 

belrulmah tangga. Mallaullul lelbih kel pihak ibul bulkan dari ayah 

karelna, dalam pelrkawinan Simelullulel ayah itul selbagai wali bulkan 

selbagai Laullul, yang melnjadi Laullul adalah sauldara laki-laki dari 

pihak kaulm ibul.  

  Adat Mallaullul ini masih sangat kelntal kelbelradaannya di 

kabulpateln Simelullulel hingga saat ini, adat ini masih dilakulkan dan 

dilaksanakan dalam proselsi pelrnikahan dan khitanan. Kelbelradaan 

adat Mallaullul di Kabulpateln Simelullulel saat ini masih telruls 

dikelmbangkan dan di lelstarikan di saat ada acara pelrnikahan dan 

khitanan belrlangsulng. Adat Mallaullul ini suldah melnjadi selbulah 

kelbuldayaan dan kelbiasaan yang di laksanakan dalam acara 

pelrnikahan dan suldah melnjadi adat tulruln telmulruln dari nelnelk 

moyang dahullul kala sampai selkarang. Masyarakat Simelullulel dilihat 

dari kelhidulpan sosial buldayanya melnganult sistelm Patrinial, hak 
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dan kelwajiban dipelgang olelh satul kellompok telrtelntul, yang 

kelanggotaannya sangat dipelrhitulngankan belrdasarkan garis 

kelkelrabatan pihak laki-laki. Anak laki-laki melnelrulskan keltulrulnan 

“wali dan sulkul ayah.”  

  Wali dan suku merupakan konsep kekerabatan orang 

Simeulue Kellularga orang Simelullulel belrsifat velrilokal. Kellularga 

batin selnior tinggal belrsamasama kellularga batin julnior dan 

melrulpakan satul kelsatulan elkonomi. Kelrabat yang suldah mellelwati 

belbelrapa gelnelrasi akan melnjadi Wali. Hulbulngan dalam Wali lelbih 

longgar, dibandingkan delngan sao labul (kellularga). Wali yang masih 

dipandang delkat hulbulngannya diselbult Wali Hulkulm, seldangkan 

yang suldah jaulh diselbult Wali Adat. Wali Hulkulm masih telrgolong 

selbagai ahli waris dan melmpulnyai welwelnang dalam soal 

pelrkawinan dan keltulrulnan.  

Sellain tradisi Mallaullul masyarakat Simelullulel julga melmiliki 

banyak tradisi kelndulri. Selbagai masyarakat agraris, masyarakat 

Simelullulel pra-Islam melmiliki belrbagai ritulal yang belrkaitan delngan 

pelrtanian. Melrelka mellakulkan ulpacara-ulpacara ulntulk melmohon 

kelbelrkahan pada delwa-delwi agar melndapatkan hasil paneln yang 

mellimpah. Misalnya, selbellulm melnanam padi, melrelka akan 

mellakulkan ritulal khulsuls ulntulk melmohon relstul kelpada roh 

pelnulnggul sawah. Kelgiatan ritulal ini kelmuldian selbahagian 

melmpelrcayai bahwa kelgiatan kelndulri blang, kelndulri apam, dan 

kelndulri tulai, dan kelndulri-kelndulri lainnya melrulpakan hasil 

akulltulrasi ataul pelrulbahan kelgiatan tradisi pra islam yang tellah 
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belrkelmbang dan belrulbah selsulai delngan masulknya ajaran Islam di 

Simelullulel. 

 

B. Fokus Penelitian 

Pelnellitian melrulpakan salah satul cara ulntulk melnye llelsaikan 

sulatul masalah atau l melncari jawaban dari pelrsoalan yang di hadapi 

selcara ilmiah. Pelnellitian melnggulnakan cara belrfikir relflelktif, 

belrfikir kelilmulan delngan proseldulr yang selsulai delngan tuljulan dan 

sifat pelnye llidikan, karelna salah satul cara ulntulk melmpelrolelh 

kelbelnaran adalah delngan mellakulkan pelnellitian.
20

 

Fokuls pelnellitian melmulat rincian pelrtanyaan telntang 

cakulpan ataul topik-topik yang akan di ulngkapaul digali dalam 

pelngamatan pelnellitian. Fokuls pelnellitian melrulpakan garis belsar 

dari pelnamatan pelnellitian, selhingga obselrvasi dan Analisa hasil 

pelnellitian lelbih telrarah. Olelh selbab itul agar tidak telrjadi 

pelmbahasan yang belgitul lulas dan pada akhirnya tidak selsulai 

delngan apa yang melnjadi juldull pelnellitian, maka fokuls pelnellitian 

ini adalah pellelstarian adat Mallaullul dalam pelrspelktif  Mulslim dan 

Kristeln Delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timulr Kabulpateln 

Simelullulel. 

C. Rumusan Masalah 

 Dari latar bellakang yang pelnullis paparkan di atas, maka 

dapat dirulmulskan sulatul pelrmasalahan yaitul: 

                                                           
20 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: 

Media Sahabat Cendikia, 2019), hlm. 13. 
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1. Bagaimana proselsi adat Mallaullul di delsa Sulka Karya 

Kelcamatan Simelullulel Timulr Kabulpateln Simelullulel? 

2. Bagaimana pelrspelktif Mulslim dan Kristeln mellihat adat 

Mallaullul di delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timu lr 

Kabulpateln  Simelullulel? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapuln tulju lan pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. U lntulk melngeltahuli bagaimana proselsi adat Mallaullul di delsa 

Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timu lr Kabulpateln Simelullulel. 

2. U lntulk melngeltahuli Bagaimana pelrspelktif Mulslim dan Kristeln 

mellihat adat Mallaullul di delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelu llule l 

Timulr Kabulpateln Simelullulel. 

  Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat bagi 

pelmbaca baik selcara teloritis maulpuln selcara praktis. Adapuln 

manfaat selcara teloritis dan praktis yang dimaksuld adalah selbagai 

belrikult:  

1. Manfaat teloritis 

Melmpelrkaya khazanah dan bacaan bagi masyarakat lu las 

telrultama bagi masyarakat Simelullulel agar lelbih sadar dalam hal 

melnjaga dan mellelstarikan tradisi adat Mallaullul di Simelullulel. 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dapat melmbantul pelmbaca dan masyarakat lu las 

dalam melmahami lelbih dalam lagi melngelnai tradisi adat Mallau llul 

dalam pelrspelktif Mulslim dan Kristeln.
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Pustaka 

U lntulk melndulkulng pelnellitian dan melnghindari telrjadinya 

kelsamaan telrhadap pelnellitian yang tellah ada selbellulmnya, telrlelbih 

dahullul pelnelliti mellakulkan pelnellitian yang ada selbellulmnya julga, 

digulnakan selbagai pelmbanding antara pelnellitian satul delngan 

pelnellitian yang lain. Pelnelliti banyak melnelmulkan pelnellitian yang 

melngambil telma telntang Stuldi agama agama, namuln dari belbelrapa 

pelnellitian yang belrhasil ditellulsulri bellulm ada satulpuln selcara khulsuls 

melnelliti telntang Adat Mallaullul dalam pelrspelktif Islam dan Kristeln 

di Delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timulr Kabulpateln 

Simelullulel, kelmuldian pelnelliti ataul pelnullis melndapatkan ada 

belbelrapa karya ilmiah Skripsi dan bu lkul-bulkul yang belrkaitan 

telntang Adat Mallaullul dalam pelrspelktif Islam dan Kristeln. 

 Tullisan Nining Sang Sulri, dalam skripsi yang belrjuldull 

pelran Mallaullul dalam adat pelrkawinan eltnis Simelullulel. 

Melnulnjulkkan bahwa Mallaullul adalah malam selbellulm akad nikah 

ataul belrmalam di rulmah paman dari sauldara ibul. Dalam 

kelbuldayaan masyarakat Mulslim di Nu lsantara, malam selbellu lm 

akad ini, selring julga diselbult delngan malam belrinai.
1
 

Skripsi Citra Delwi Maysarah, yang belrjuldull Nilai Dan 

Pelran Sosial Tari Anak Pada U lpacara Pelrnikahan Adat Mellayu l 

Jamelel Di Kabulpateln Simelullulel, Acelh. Tullisan ini melnjellaskan  

                                                           
1 Nining Sang Suri, “Peran Mallaulu dalam adat perkawinan etnis 

Simeulue,” (Banda Aceh skripsi, Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry 2019) 
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bahwa tari Anak belrfulngsi selbagai sarana ritulal ataul ulpacara dalam 

pelrnikahan adat Mellayul Jamelel di Kabu lpateln Simelullulel dan tari 

Anak melmiliki pelran selbagai meldia pelmbellajaran pelndidikan nilai 

selrta selbagai belkal bagi keldula pelngantin dalam melmbina rulmah 

tangga. Adapuln nilai yang telrdapat pada tari Anak, adalah nilai eltis 

yang melncakulp nilai kasih sayang, harapan, kelpelrcayaan, tanggu lng 

jawab, saling melnghormati selrta kelseldelrhanaan. Ini selmula dapat 

dilihat dari gelrak, rias dan bulsana, propelrti, selrta iringan yang ada 

pada tari Anak.
2
 

Tullisan  Relsi, Tradisi Malaullul Dalam Adat Pelrkawinan di 

Delsa Matanulrulng Kelcamatan Telulpah Telngah Kabulpateln Simelu llul. 

Pelran Malaullul dimullai saat acara pelrnikahan, saat relncana akad 

nikah dimullai/diawali delngan kelgiatan acara Mallau llu l 

melngulnjulngi pamannya ulntulk melmbelritahul bahwa kelponakannya 

akan mellangsulngkan pelrnikahan. Dampak positif Mallaullul yakni 

dapat melmpelrsatu lkan sellulrulh kellularga sanak family, dapat 

melmbantul ataul melringankan belban orang tula si pelngantin, olelh 

karelna itul orang tu la si pelngantin sangat belrsyulkulr karelna delngan 

adanya kelgiatan acara Mallaullul dapat mellelngkapi acara pelrnikahan 

anaknya.
3
 

Cult Wullandari, melnjellaskan dalam skripsinya yang 

belrjuldull  Adat Pelrkawinan Mallaullul Pada Eltnis Dagang Di Delsa 

                                                           
2 Citra Dewi Maysarah, “Nilai Dan Peran Sosial Tari Anak Pada Upacara 

Pernikahan Adat Melayu Jamee Di Kabupaten Simeulue, Aceh” (Skripsi 

Pendidikan Seni Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia 2019) 
3 Resi, Tradisi Malaulu Dalam Adat Perkawinan di Desa Matanurung 

Kecamatan Teupah Tengah Kabupaten Simeulu (Skripsi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam UIN Ar-Raniry 2022) 



19 
 

Malasin Kelcamatan Simelullulel Barat Kabulpateln Simelullulel. Hasil 

pelnellitian ini melnggambarkan prosels adat pelrkawinan Mallau llul 

pada eltnis Dagang dimullai delngan Dodok Kellulargo (Duldulk 

Kellularga), Mandolo Kelpelng ha Laullul (Melngantar U lang kel Laullul), 

Dodok Tulo (Rapat Famili), Makhelman barulng-Barulng (Pelmbulatan 

Telnda), Manulrik Melrelpulrai (Melnjelmpu lt Calon Pelngantin), Son-

songan, Malam Maminelk Mondi Melrelpulrai (Mandi Calon 

Pelngantin) (Malam Belrinai), Kelselnian, Panggil Sulrulik (Ipar 

Bisan), Mangiao Bellelk (Mellihat Kamar Pelngantin).
4
 

Relvi Mulliani, Adat Istiadat Pelrkawinan Masyarakat 

Kabulpateln Simelullu lel Provinsi Acelh (Stu ldi Kasuls di Delsa Kulala 

Barul, Kelcamatan Tellulk Dalam). Hasil pelnellitian ini, yaitul: Proselsi 

adat pelrkawinan di delsa Kulala Barul dilakulkan delngan belbelrapa 

tahap, yakni melnanyakan anak melnantu l, melngantar satul sarana 

siri, duldulk orang tula kampulng, melngantar olelh-olelh, melmbelri 

tanda, rapat kellu larga, pelmelriksaan ru lkuln-ru lkuln, melngulnjulgi 

rulmah paman, pelngantaran olelh-olelh telrakhir dari lakilaki, paman 

melngantar kelmbali kelmanakannya, akad nikah, acara seltellah akad 

nikah, dan kulnjulngan kelrulmah kellularga laki-laki. Proselsi adat 

istiadat pelrkawinan di delsa Sulka Karya ini tidak bisa kulrangi 

apalagi dihilangkan.
5
 

                                                           
4 Cut Wulandari, “Adat Perkawinan Malaulu Pada Etnis Dagang di Desa 

Malasin Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue.” (Skripsi Pendidikan 

Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. 2019) 
5 Revi Muliani, “Adat Istiadat Perkawinan Masyarakat Kabupaten Simeulue 

Provinsi Aceh (Studi Kasus di Desa Kuala Baru, Kecamatan Teluk Dalam)” 

(Skripsi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Islam Sumatera 

Utara Medan 2020). 
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Dari sisi pelnellitian telrdahullul telrselbult telrdapat pellulang yang 

bellulm ada pelnelliti yang melnelliti dan itul pelnting ulntulk ditelliti yaitul 

telntang Adat Mallaullul Dalam Pelrspelktif Islam Dan Kristeln Di 

Delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timulr Kabulpateln 

Simelullulel. Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan meltodel 

Kulalitatif delngan jelnis pelnellitian delskriptip yang akan melmbahas 

telntang bagaimana Adat Mallaullul Dalam Pelrspelktif Islam Dan 

Kristeln Di Delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timulr 

Kabulpateln Simelullu lel.  

B. Kerangka Teori 

Dalam pelnellitian ini, kelrangka telori yang digulnakan adalah 

telori felnomelnologi, yang di mana melngamati kelhidulpan dalam 

kelselharian masyarakat di Kabulpateln Simelullulel. Melngamati selcara 

langsulng yang dialami dalam kelsadaran, pikiran, pelrasaan, indra 

pelnglihatan, pelnciulman, pelndelngaran, dan tindakan langsu lng 

ulntulk melngamati objelk pelnellitian di lokasi pelnellitian yang seldang 

ditelliti. 

Melnulrult El.B. Tylor seljak 1871, melndelfinikasikan kata 

kelbuldayaan selbagai “kelsellulrulhan yang komplelks mellipulti 

pelngeltahulan, kelpelrcayaan, kelselnian, hulkulm, moral, adat, dan 

belrbagai kelmampu lan selrta kelbiasaan yang dipelrolelh manu lsia 

selbagai anggota masyarakat”, telntang pelmbahasan konselp telntang 

kelbuldayaan.
6
 

                                                           
6 Inrevolzon, I. (2013). Kebudayaan dan Peradaban. Tamaddun: Jurnal 

Kebudayaan dan Sastra Islam, 13(2). 
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Melnulrult Koelntjaraningrat, pelngelrtian kelbuldayaan yaitu l 

kelsellulrulhan sistelm gagasan, tindakan dan hasil karya manu lsia 

dalam rangka kelhidulpan masyarakat. Tradisi melnulrult bahasa ialah 

sulatul kelbiasaaan yang belrkelmbang sangat signifikan di kalangan 

masyarakat-masyarakat, baik itul sulatul kelbiasaan dalam masyarakat 

itul ataul puln yang diasimilasikan delngan ritulal adat ataul agama.
7
 

Dalam pelnjellasannya lainnya tradisi ini belrsifat tulruln 

telmulruln baik yang di dapat mellaluli informasi-informasi manu lsia 

dari mullult kelmu llult (informasi lisan belrulpa celrita), maulpuln 

informasi tullisan misalnya kitab-kitab kulno ataul bahkan belru lpa 

yang telrdapat pada catatan prasasti-prasasti. Tradisi melrulpakan 

sulatul pelrsoalan yang lelbih pelnting lagi yaitul bagaimana tradisi itu l 

bisa telrbelntulk.   

Melnulrult Koelntjaranigrat, yang melndasarkan pelndapatnya 

pada antropologi lain selpelrti C. Klulckohn melnyelbultkan bahwa 

dalam seltiap bangsa di dulnia, telrdapat tuljulh ulnsulr ulnivelrsal 

kelbuldayaan, yaitul: bahasa, sistelm, pelngeltahulan, organisasi sosial, 

sistelm pelralatan u lntulk kelhidulpan dan telknologi, sistelm mata 

pelncaharian, sistelm kelagamaan, dan kelselnian. 

Dari belbelrapa delfinisi kelbuldayaan selpelrti yang di 

kelmulkakan diatas, maka dari itul dapat di simpullkan, yaitul: 

1. Tradisi Mallau llul di Kabulpateln Simelullulel belrlangsulng sellama 

seltul hari, yang mana di isi delngan iringan nandong, nanga-

                                                           
7 Syakhrani, A. W., & Kamil, M. L. (2022). Budaya dan kebudayaan: 

Tinjauan dari berbagai pakar, wujud-wujud kebudayaan, 7 unsur kebudayaan 

yang bersifat universal. Cross-border, 5(1), 782-791. 



22 
 

nanga, sidampelng, mangelntok sanang, Bulai, Mangarak 

marapullai, Gellombang/Belsilelk dan Tabulr bara julnulng. 

2. Ada titik pelrbeldaan antara tradisi pelrkawinan Mallaullul di 

Kabulpateln Simelullulel delngan di daelrah lain di Acelh, yang di 

mana di daelrah Acelh lain julga telrdapat adat tradisi adat 

pelrkawinan namuln tidak di belratkan selpelrti adat Mallaullu l di 

Simelullulel, dan Mangarak marapullai tidak telrdapat di daelrah lain 

di Acelh. 

Islam dan agama lainnya melndulkulng adanya kelbuldayaan, 

sellagi tidak melnyimpang dari ajaran aqidah dan kelimanan maka 

adat dan agama dapat saling belrhulbulngan. 

C. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional melrulpakan pelnjellasan maksuld dari 

istilah yang melnjellaskan selcara opelrasional melngelnai pelnellitian 

yang akan di laksanakan. Delfinisi opelrasional digulnakan ulntulk 

melmbelrikan pelngelrtian yang opelrasional dalam pelnellitian. Delfinisi 

opelrasional digulnakan ulntulk melnyamakan pelngelrtian yang 

belragam antara pelnelliti delngan orang yang melmbaca 

pelnellitiannya.  

1. Adat  

Adat istiadat adalah sikap ataul kellakulan selselorang yang 

diikulti olelh orang lain, dalam jangka waktul lama. Adat istiadat ini 

melncelrminakan kelpribadian sulatul masyarakat di daelrah telrtelntul. 

Adat selcara eltimologi adat istiadat di ambil dari Bahasa arab, 

artinya kelbiasaan pelngelrtian lain adat istiadat yaitul pelrbulatan yang 
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dilakulkan selcara belrullang, kelmuldian melnjadi kelbiasaan dan 

dihormati orang.
8
  

2. Mallaullul  

Nama Simelullulel belrasal dari kata mellulr yang melrulpakan 

wanita cantik pelnduldulk asli pullaul U l yang dinikahi olelh Telulngkul 

Halilulllah. Delngan ikatan pelrnikahan Telngkul Halilulllah 

belrkulnjulng dari satul telmpat keltelmpat yang lainnya ulntulk 

belrdakwah dan melngislamisasikan pelnduldulk Simelullulel. Seltellah 

agama Islam masu lk kelpullaul Simelullulel pelmelrinah yang belrsifat 

kelsulkaan belrulbah melnjadi kelrajaan-kelrajaan kelcil, yaitul kelrajaan 

Telulpah, kelrajaan simullull, kelrajaan sigu llai, kelrajaan lelulkon dan 

kelrajaan alang. Masing-masing dipimpin selorang raja yang diselbult 

bangullul dan tulndu lk dibawah kelkulasaan kelsulltanan Acelh di kulta 

raja. Pada masa itu l raja-raja belrsama kaulm adat, kaulm agama, dan 

simatula hampong (orang tula kampulng) melmultulskan ataul melncari 

jalan kellular dari pelrmasalahan delngan cara mellakulkan 

mulsyawarah.
9
  

3. Pelrspelktif 

Pelrspelktif adalah suldult pandang yang digulnakan ulntulk 

melmahami ataul melmaknai pelrmasalahan telrtelntul. Selbab, manu lsia 

adalah makhlulk sosial yang kelrap melmpulnyai pelndapat dan julga 

                                                           
8 Bukit, Pilemon. "Pandangan Kristen Tentang Kebudayaan Dan Adat 

Istiadat Di Dalamnya." SOTIRIA (Jurnal Theologia dan Pendidikan Agama 

Kristen) 2.1 (2019): 1-15. 
9 Yulinanda, I., Syai, A., & Nurlaili, N. (2017). BUAI DI LUAN SORIP 

KAMPUNG AIR SIMEULUE TENGAH. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Seni, Drama, Tari & Musik, 2(4). 
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pandangan yang belrbelda keltika belrhadapan delngan sulatul hal. Olelh 

karelna itul, selringkali ada pelrbeldaan pelrspelktif yang melmicu l 

telrjadinya pelrbeldaan pelndapat julga.  Di dalam belrbagai bidang, 

pelrspelktif melmpulnyai arti yang cndelrulng belrbelda-belda, dimana 

hal itul diselsulaikan delngan tuljulannya masing-masing dalam 

kelhidulpan selhari-hari, pelrspelktif telrkadang melnjadi salah satul 

aculan ulntulk melnelntulkan kelpultulsan gulna melnyellelsaikan selsu latul 

yang seldang melrelka pikirkan ataulpuln seldang kelrjakan.
10

 

4. Islam 

Selcara eltimologi Islam belrasal dari Bahasa Arab yaitul dari 

kata salima yang melngandulng arti sellamat, Selntosa dan damai. 

Dari kata salima sellanjultnya diulbah melnjadi belntulk aslama yang 

belrarti belrselrah dari masulk dalam keldamaian.
11

  

Islam selcara telrminologi melnulrult Haruln Nasultion 

belrpelndapat bahwa Islam adalah agama yan g ajaran-ajarannya 

diwahyulkan Tulhan kelpada masyarakat mellaluli Nabi Mulhammad 

SAW selbagai Rasull. Islam pada hakikatnya melmbawa ajaran-

ajaran yang bulkan hanya melngelnal satul selgi, teltapi melngelnal 

belrbagai selgi dari kelhidulpan manulsia. Seldangkan melnu lrult 

Maullana Mulhammad Ali belrpelndapat bahwa Islam adalah agama 

pelrdamaian dan dula ajaran pokoknya, yaitul kelelsaan Allah dan 

kelsatulan ataul pelrsauldaraan ulmmat manu lsia melnjadi bulkti nyata, 

bahwa agama Islam sellaras belnar delngan Namanya Islam bulkan 

                                                           
10 Sendjaja, S. D. (2014). Memahami Teori Komunikasi: Pendekatan, 

Pengertian, Kerangka Analis, dan Perspektif. Univeritas Tebruka: Modul 

Kegiatan Pembelajaran. 
11 Fuadi, A. (2018). Studi Islam (Islam Eksklusif dan Inklusif). Jurnal 

Wahana Inovasi, 7(2), 49-55. 
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saja dikatan agama sellulrulh Nabi, selbagimana telrselbult pada 

belbelrapa ayat Al-Qulr’an, mellainkan pulla pada selgala selsulatul yang 

selcara tak sadar tndulk selpelnulhnya pada ulndang-ulndang Allah, 

yang kita saksikan pada alam selmelsta. 
12

 

5. Kristeln 

Kristeln adalah salah satul kelpelrcayaan ataul agama yang ada 

di Indonelsia. Pelngelrtian agama Kristeln yang selsulnggulhnya diambil 

dari kata Kristeln itul selndiri yang belrarti Kristuls kelcil, selhingga 

pelngelrtian Agama Kristeln selcara ulmulm adalah Agama Kristuls, 

namuln ini hanyalah selbultan saja, selcara garis belsar, pelngelrtian 

Agama Kristeln adalah selkellompok orang yang pelrcaya kelpada 

Kristuls dan belribadah delngan melmelntingkan aspelk-aspelk rohani 

yang tellah diajarkan olelh Yelsuls Kristuls.
13

 

                                                           
12 Nasution, H. (1995). Islam rasional: Gagasan dan pemikiran. Bandung: 

Mizan. 
13 Rantesalu, M. B., & Salu, S. B. R. (2019). Peranan Agama Kristen Dalam 

Menghadapi Konflik Agama Di Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini pelnullis melnjadikan Kabupaten 

Simelullulel selbagai lokasi pelnellitian. Karelna Simelullulel melrulpakan 

telmpat delngan belragam pelnduldulk yang datang dari belrbagai 

daelrah yang belrbelda dalam provinsi Acelh selhingga melnciptakan 

masyarakat yang majelmulk dan mellahirkan yang namanya Adat 

Mallaullul. Olelh karelna itul, pelnellitian telntang Tradisi Adat Mallau llu l 

Dalam Pelrspelktif Mullim Dan Kristeln Di delsa Sulka Karya 

Kelcamatan Simelu llulel Timulr Kabulpateln Simelullulel sangat telpat 

dilakulkan ulmulmnya karelna ada belbelrapa warga pelndatang 

(pellancong yang datang).  

B. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch) 

melrulpakan sulatul pelnellitian yang dilakulkan langsulng selcara 

intelnsif, telntang latar bellakang keladaan selkarang dan intelraksi 

lingkulngan selsulai ulnit sosial selpelrti individul, kellompok, lelmbaga, 

ataul masyarakat. Pelnellitian ini belrsifat delskriptif, yang objelk 

selsulai apa adanya.
1
 Olelh karelna itul, pelnellitian yang akan ditelliti ini 

melrulpakan pelnellitian kulalitatif delngan ditelliti selsulai delngan apa 

yang ada dan melncari fakta-fakta khulsulsnya melngelnai Tradisi 

Adat Mallaullul Dalam Pelrspelktif Mulslim Dan Kristeln. 

                                                           
1Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktinya, 

Cet. 10, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 157. 
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C. Informan Penelitian  

Informasi pelnellitian adalah selselorang yang melmiliki 

informasi melngelnai objelk pelnellitian, informan adalah selbu lah 

pelnellitian diselbult julga selbagai narasulmbelr, selcara ulmu lm 

narasulmbelr melru lpakan orang yang melnjawab pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang di ajulkan olelh pelnanyanya ataul pelnelliti dalam 

pelrosels wawancara. Biasanya narasulmbelr adalah orang yang ahli 

di bidangnya yang bisa melnjellaskan jawaban delngan belnar, logis, 

dan akulrat selsulai pokok pelmbahasan yang seldang di bahas dan di 

telliti. 
2
Ulntulk melndapat data pelnellitian yang valid pelnelliti haruls 

mellakulkan obselrvasi lapangan delngan melwawancarai pihak 

masyarakat Mulslim dan Kristeln yang ada di daelrah Simelullulel, 

selpelrti belbelrapa aparat pelrangkat delsa, tokoh agama dan lainnya.  

D. Sumber Data 

Dalam pelngulmpullan sulmbelr data, pelnelliti mellakulkan 

pelngulmpullan sulmbelr data dalam belntu lk data primelr dan data 

selkulndelr.  

1. Sulmbelr data primelr  

Data primelr dalam pelnelnlitian ini melrulpakan data yang 

pelrtama kali di catat dan diprolelh langsulng dari narasulmbelrnya 

yaitul belbelrapa orang masyarakat Mulslim dan Kristeln di kabulpateln 

Simelullulel delngan cara melwawancarai langsulng para informan 

telrselbult.  

                                                           
2 Rahardjo, M. (2011). Metode pengumpulan data penelitian kualitatif. 
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2. Data skulndelr  

Data ini melrulpakan tambahan data yang di pelrolelh bulkan 

dari sulmbelr ultama, mellainkan suldah mellelwati sulmbelr yang 

kelselkian. Data selkulndelr dipelrolelh mellaluli meldia prantara yang 

belrulpa bulkul, catatan, dokulmeln-dokulmeln relsmi, laopran pelnellitian 

telrdahullul, maulpuln data, baik yang dipulblikasikan ataul yang tidak 

dipulblikasikan selcara ulmuln. Data skulndelr yang di maksuld dalam 

pelnellitian ini adalah bahan bacaan ataul data yang telrkait delngan 

pelrspelktif masyarakat Mulslim dan Kristeln di delsa Sulka Karya 

Kelcamatan Simelu llulel Timulr Kabulpateln Simelullulel telrkait Adat 

Mallaullul. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Sulatul prosels pelngulmpullan data yang dipelrolelh dari sulmbelr 

yang dapat belru lpa intelrvielw, obselrvasi, maulpuln melnggulnakan 

instrulmeln yang khulsuls dirancang selsu lai delngan tuljulannya.12 

Dalam pelnellitian ini telknik pelngulmpullan data yang digulnakan 

adalah Obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. 

1. Obselvasi 

Pelngamatan yang dilakulkan selcara selngaja melngelnai 

felnomelna sosial delngan geljala dan pelrbu latan kelmuldian dilakulkan 

pelncatatan selcara sistelmatis melngelnai kelgiatan-kelgiatan sosial 

yang nampak dalam masyarakat. U lntulk itul dipelrolelh fakta nyata 

telntang Adat Malaullul pada pelrkawinan Simelullulel delngan 
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melngamati selcara langsulng di lokasi pellaksanaan ulpacara 

pelrkawinan telrselbu lt dan mellakulkan pelncatatan.
3
  

2. Wawancara 

Prosels melmpelrolelh sulmbelr delngan tanya jawab antara 

wawancara delngan informan. Pelnullis melngadakan wawancara 

ulntulk melngulmpullkan informasi yang ditu ljulkan kelpada tokoh adat, 

tokoh agama, tokoh masyarakat.
4
 Kristeln, selrta pihak-pihak yang 

dianggap melngeltahuli hal telrselbult. di sini julga pelnelliti akan 

melminta pelndapat ulmat Kristeln telrkait pandangan melrelka telrhadap 

adat Mallaullul ini. 

3. Dokulmelntasi 

U lntulk melmpelrolelh data dan pelngu lmpullan data telrtullis baik 

belrsifat teloristik maulpuln faktulal. Pelnullis melnggulnakan sulmbelr 

dari bulkul, intelrnelt, skripsi arsip dan catatan yang ada hulbulngannya 

delngan adat Mallau llul di Simelullulel.
5
 

F. Teknik Analasis Data 

Melnganalisis data melrulpakan langkah yang sangat kritis 

dalam pelnellitian. Pelnellitian haruls melmastikan pola analisis mana 

yang akan digulnakannya apakah analisis statistik ataul analisis non-

                                                           
3 Sujarweni, V. Wiratna. "Metodelogi penelitian." Yogyakarta: Pustaka 

Baru Perss (2014). 
4 Suwendra, I. W. (2018). Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu 

sosial, pendidikan, kebudayaan dan keagamaan. Nilacakra. 

 5 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet 6, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hlm.36 
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statistik.
6
 Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari wawancara, catatan lapangan, 

dan dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data kel dalam 

katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-u lnit, mellakulkan sintelsa, 

melnyulsulsn kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang 

akan dipellajari, dan melmbulat kelsimpullan selhingga muldah 

dipahami olelh diri selndiri maulpuln orang lain. Analisa data indulktif 

adalah prosels melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang 

dipelrolelh dari hasil pelngamatan, wawancara, dan stu ldi 

dokulmelntasi.
7

                                                           
6Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm. 39. 
7Bambang Sunggono, Metodologi Peelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 36. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Topografi Delsa Sulka Karya Kelcamatan Simelullulel Timu lr 

Kabulpateln Simelullulel 

Kabulpateln Simelullulel delngan ibul kotanya Sinabanng, 

melrulpakan hasil dari pelrjulangan selcara elstafelt yang belrkellanjultan 

yang di mullai seljak tahuln 1957 mellaluli kongrels rakyat di Lu lan 

Balul. Selbellulm tahuln 1965 daelrah ini melrulpakan salah satul 

kawasan dan melru lpakan bagian dari wilayah kabulpateln Simelu llule l 

selbagai kabulpateln otonom, kabulpateln ini hanya telrdiri dari 5 

kelcamatan delngan ibul kotanya belrada di Sinabang, Kelcamatan 

Simelullulel Timulr. Kelmuldian pelmbagian wilayah administratif telruls 

belrkelmbang selhingga selkarang melmiliki 10 kelcamatan di 

kabulpateln Simelullu lel.  

Kabulpateln Simelullulel melrulpakan gulgulsan kelpullaulan yang 

telrdiri dari 147 pullaul belsar dan kelcil. Lu las kelsellulrulhan kabulpateln 

Simelullulel adalah 1.838.09 Km ataul 183.809 Ha. Pullaul yang 

telrbelsar adalah pu llaul Simelullulel, sellain pullaul Simelullulel telrdapat 

pullaul-pullaul lainnya yaitul Pullaul Siulmat, Pullaul Panjang, Pullaul Batu l 

Belr-Layar, Pullaul Telulpah, Pullaul Mincaul, Pullaul Simelullulel Cult, 

Pullaul Pinang, Pullaul Dara, Pullaul Langelni, Pullaul Ling-gam, Pullau l 

Si lault Belsar dan Pullaul Si lault Kelcil (telrlular), Pullaul Telpi, Pu llaul 

Ina, Pullaul Alafullul, Pullaul Pelnyul, Pullaul Tinggi, Pullaul Kelcil, Pu llaul 

Khalak-Khalak, Pu llaul Asul, Pullaul Babi, Pullaul Lasia, dan Pullaul-
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Pullaul kelcil lainnya. Kelpullaulan ini dikellilingi olelh samuldelra 

Indonelsia dan belrbatasan langsulng delngan pelrairan intelrnasional.
1
 

 Kelcamatan Simelullulel Timulr melrulpakan salah satu l 

kelcamatan yang belrada di kabulpateln Simelullulel. Kelcamatan 

Simelullulel Timulr telrdiri dari 17 delsa. Di antaranya ada delsa Su lak 

Bullul, delsa Air Dingin, delsa Kota Batul, delsa Amiria Bahagia, delsa 

Sulka Jaya, delsa Sinabang, delsa Sulka Karya, delsa Sulka Majul, delsa 

Amaitelng Mullia, delsa Lulgul, delsa Linggi, delsa Selroyan, delsa 

Ganting, delsa Ku lala Makmulr, delsa Pu llaul Siulmat, delsa U ljulng 

Tinggi, dan delsa Air Dingin. Lulas wilayah kelcamatan Simelu llule l 

Timulr 176 km
2
.  

 Delsa Sulka Karya telrleltak di bagian pelrtelngahan kelcamatan 

Simelullulel Timulr, delsa Sulka Karya ini adalah telmpat pelrbellanjaan 

masyarakat Sinabang karna pajak pelnjulalan selgala bahan makanan 

selpelrti sayulran dan lain-lain. ada belrada di delsa Sulka Karya, 

kelmuldian di delsa Sulka Karya ini julga banyak pelnduldulk dari orang 

lular yang suldah melneltap di delsa Sulka Karya kelbanyakan melrelka 

dari sulkul Batak, Ingang-inang, Meldan dan dari belrbagai agama 

yang belrbelda selpelrti contoh nya, agama Kristeln, Nasrani, dan 

Hindul. 

                                                           
1 Nining Sang Suri, “Peran Mallaulu dalam adat perkawinan etnis 

Simeulue”, (Banda Aceh skripsi Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry 2019) 
2 Elvina, “Pengaruh Gadget Terhadap Nilai Keberagamaan Remaja,” 

(Banda Aceh Skripsi Ushuluddin Dan Filsafat UIN Ar-Raniry 2022) 
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2. Kondisi topografi delsa sulka karya  

Delsa Sulka Karya melrulpakan salah satul delsa di kelcamatan 

Simelullulel Timulr  kabulpateln Simelullulel Provinsi Acelh. 

Selcara gelografis, delsa Sulka Karya belrbatasan delngan 

a. Selbellah U ltara belrbatsan delngan delsa Sinabang 

b. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Amaitelng Mullia 

c. Selbellah Timulr belrbatasan delngan delsa Sulka Majul 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan delsa Amiria Bahagia
3
 

3. Sarana ibadah kelagamaan dan kelselhatan  

Delsa sulka karya melmiliki belbelrapa sarana kelagamaan 

selpelrti masjid, melnulasah, taman Pelndidikan al-qulr’an (TPA) dan 

pelsantreln bagi masyarakat Islam, kelmuldian bagi masyarakat non 

Islam/Kristeln ada telmpat ibadah selndiri selpelrti rulmah do’a dan 

gelrelja. Masjid dan melulnasah di gulnakan selbagai telmpat sholat bagi 

masyarakat Islam ulntulk sholat belrjamaah, melngadakan kelgiatan 

kelagamaan selpelrti mulsabaqah tilawatil qulr’an, bellajar
4
 melngaji 

                                                           
3 Hasil Wawancara dengan Ermanita Surya, pkk Kabupaten Simeulue, umur 

50 tahun, Suka Jaya, 19 Maret 2024 
4 Hasil Wawancara dengan Surya Candra, Masyarakat desa Suka Karya, 

umur 29 tahun, Suka Karya 20 Maret 2024 

Kepala Desa: 
Armin 
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ulntulk anak-anak, maullid nabi, isra mi’raj, pelngajian ulntulk ibul-ibul, 

kajian seltiap ada jadwal yang di telntulkan. Seldangkan rulmah do’a 

dan gelrelja ulntulk orang Kristeln belribadah/selmbahyang di hari 

minggul nya. 

Telrdapat du la TPA si delsa sulka karya. Yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan pelngajaran melmbaca Al-Qu lr’an seljak ulsia dini, selrta 

melmahami dasar-dasar dinull islam pada pada anak di ulsia taman 

kanak-kanak, selkolah dasar, ataul bahkan yang lelbih tingggi. Delsa 

sulka karya julga telrdapat pulskelsmas dan klinik yang siap melmbantu l 

dan mellayani masyarakat.5 

Tabel 1: Jumlah sarana keagamaan dan kesehatan 

NO Jenis Sarana Jumlah  

1. Masjid  3 

2. Melnasah  4 

3. TPA 2 

4. Rulmah Do’a 1 

5. Pulskelsmas  1 

6. Klinik  2 

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

  

                                                           
5 Elvina, “Pengaruh Gadget Terhadap Nilai Keberagamaan Remaja,” 

(Banda Aceh Skripsi, Ushuluddin Dan Filsafat UIN Ar-Raniry, 2022) 
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Tabel 2: Data penduduk berdasarkan jumlah agama 

Agama Julmlah 

Islam 5385 

Kristeln 72 

Katholik 4 

Hindul 0 

Buldha 5 

  

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

4. Data Delmografi Pelnduldulk delsa Sulka Karya  

Popullasi di delsa Sulka Karya kelcamatan Simelullulel Timulr 

kabulpateln Simelullu lel selmakin melningkat. Hal ini dapat di lihat dari 

laporan pelrkelmbangan julmlah pelnduldulk di delsa Sulka Karya yang 

selmakin belrtambah banyak. Adapuln julmlah kelsellulru lhan pelduldulk 

yang ada di delsa Sulka Karya adalah 5.466 jiwa, julmlah kelpala 

kellularga yang selcara kelsellulrulhan adalah 1.200 jiwa. U lntulk 

melngeltahuli rincian julmlah pelnduldulk yang ada di delsa Sulka Karya, 

maka dapat di lihat pada tabell belrikult:6 

Tabel 3: Jumlah penduduk desa suka karya 

Individul 2024 

Laki-laki 2795 

Pelrelmpulan 2671 

Julmlah pelnduldulk 5466 

 Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

                                                           
6 Hasil Wawancara dengan M Yunus, Sekretaris Desa Suka Karya, umur 40 

tahun, Suka Karya 21 Maret 2024 
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Bagan julmlah pelnduldulk tahuln 2024 ( sulmbelr: kelpala delsa 

Sulka Karya) 

Bagan 1: Jumlah penduduk desa Suka Karya  

 

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

Tabel 4: jumlah kepala keluarga desa Suka Karya tahun 2024 

Kelpala kellularga 2024 

Laki-laki 1200 

Pelrelmpulan 195 

Julmlah kelpala kellu larga 1395 

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024
7
 

 

                                                           
7 Hasil Wawancara dengan M Syapri, Kasie Pemerintahan, Suka Karya, 

umur 35 tahun, Suka Karya 21 Maret 2024 
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Bagan 2: Jumlah Kepala Keluarga 

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

5. Mata pelncaharian pelnduldulk delsa Sulka Karya  

Delsa Sulka Karya yang delkat delngan pantai delngan julmlah 

selpelrti di atas, masyarakat delsa Sulka Karya belrmacam-macam 

mata pelncaharian kelbanyakan melrelka belkelrja dibagian 

pelrdagangan dan pelrkantoran di bagian nellayan hanya 30% saja 

selpelrti tabell yang ada di bawah ini. 

Belrikult daftar pelkelrjaan masyarakat di delsa Su lka Karya: 

Tabel 5 : daftar pekerjaan masyarakat desa Suka Karya 

Pelkelrjaan Julmlah 

Bellulm/tidak belkelrja 1384 

Bidan 12 

Bulrulh harian lelpas 71 

Bulrulh peltelrnakan 1 

Doktelr 5 

Gulrul 48 
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Karyawan bulmd 13 

Karyawan bulmn 16 

Karyawan honorelr 108 

Karyawan kontrak 2 

Karyawan swasta 72 

Kelpolisian (polri) 34 

Telntara nasional Indonelsia (tni) 25 

Konsulltan 3 

Melkanik 9 

Melngulruls rulmah tangga 892 

Nellayan/pelrikanan 109 

Pelgawai nelgelri sipil (pns) 499 

Pellajar/mahasiswa 1337 

Pellault 8 

Pelnata rias 2 

Pelngacara 1 

Pelnsiulnan 30 

Pelrawat 19 

Pelrdagangan 73 

Peltani/pelkelbuln 59 

Sopir 10 

Tulkang batul 3 

Tulkang kayul 22 

Tikang jahit 7 

Tulkang las/pandai belsi 2 
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Tulkang listrik 3 

Wiraswasta 566 

Wartawan 1 

 Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

6. Pelndidikan di delsa Sulka Karya  

Pelndidikan melnjadi salah satul pelnyelbab ultama yang sangat 

melmpelngarulhi dalam melcapai masa delpan yang lelbih majul dan 

lelbih baik. Kelbelradaan sarana dan prasarana Pelndidikan 

diharapkan dapat melningkatkan pelrtulmbulhan pelndidikan dalam 

masyarakat, selhingga kelgiatan bellajar melngajar dapat belrjalan 

delngan baik dan lancar. U lntulk saat ini telrdapat belbelrapa 

Pelndidikan di delsa Sulka Karya di antaranya di mullai dari TK, SD, 

SMP, SMA.
8
  

  

Tabel 6 : Jumlah sekolah di desa Suka Karya 

No Pendidikan Jumlah 

1. TK (taman kanak-kanak) 1 

2. SD (selkolah dasar) 3 

3. SMP (Selkolah melnelngah pelrtama) 2 

4. SMA (selkolah melnelngah atas) 2 

Sulmbe lr: kantor delsa Sulka Karya tahuln 2024 

 

 

                                                           
8 Hasil Wawancara dengan Yanita Riska Y, Kasie Pelayanan, Suka Karya, 

umur 26 tahun, Suka Karya 22 Maret 2024 
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B. Pengertian Adat Mallaulu 

Nama Simelullulel belrasal dari kata Mellulr yang melrulpakan 

wanita cantik pelnduldulk asli pullaul U l yang di nikahi olelh Telngkul 

Halilulllah. Delngan ikatan pelrnikahan itullah Telulngkul Halilulllah 

belrkulnjulng dari satul telmpat keltelmpat yang lainnya ulntulk 

belrdakwah dan melngislamkan pelnduldulk Simelullulel. Seltellah Agama 

Islam masulk kel pullaul Simelullulel pelmelrintahan yang belrsifat 

kelsulkulan belrulbah melnjadi kelrajaan-kelrajaan kelcil, yaitul kelrajaan 

telulpah, kelrajaan Simullull, kelrajaan sigullai, kelrajaan lelulkon, dan 

kelrajaan alang. Masing-masing dipimpin olelh selorang raja yang 

diselbult bangullul dan tulndulk di bawah kelkulasaan kelsulltanan Acelh 

di kulta raja. Pada masa itul raja-raja belrsaman kaulm adat, kau lm 

agama, dan simatula hampong (orang telrtula di kampulng) 

melmultulskan ataul melncari jalan kellular dari pelrmasalahan delngan 

cara mellakulkan mulsyawarah. Pelmelrintah ataul bangullul lelnyap 

seltellah masulknya kolonial bellanda di tanah relncong bulmi Iskandar 

Mulda.
9
 

 Namuln, selbellulm agama Islam masulk kelpullaul Simelullulel, 

pelnduldulk yang melndiami pullaul ini hidulp dalam belntulk 

pelrselkultulan-pelrselkultulan yang dipimpin olelh kelpala sulkul. Daelrah 

yang di diami pelnduldulk diselbult bano yaitul bamo telulpah, bano 

simullull, bano alang, bano sigullai, dan bano lelulcon. Masing-

masing kelpala su lkul melmpulnyai otonomi selndiri dan tidak 

                                                           
9 Nining Sang Suri, “Peran Mallaulu dalam adat perkawinan etnis 

Simeulue”, (Banda Aceh skripsi Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry 2019) 
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melmpulnyai hulbulngan dalam selgi pelmelrintah dalam belrjalan 

selndiri-selndiri. 

C. Sejarah Adat Mallaulu di Kabupaten Simeulue 

Proselsi adat Mallaullul ini melmang suldah ada seljak zaman 

dahullul hingga selkarang, proselsi adat Mallaullul suldah dilakulkan 

seljak adanya nelnelk moyang yang telrdahullul, adat Mallaullul di 

Kabulpateln Simelullu lel di seltiap daelrah kelcamatan ada namuln seldikit 

tidaknya ada pelrbeldaan di seltiap delsa nya. 

Adat ini su ldah di kelmbangkan di seltiap daelrah namuln 

telrgolong ada seldikit saja yang melmbeldakan, contoh nya kalau l di 

daelrah Simelullulel Timulr pada acara pelrtulnangan tidak 

dipelrbolelhkan melmakai tabir, seldangkan di daelrah salang di 

pelrbolelhkan melmakai tabir. Adat Mallaullul  ini suldah sangat 

familiar dikalangan masyarakat Simelullulel dikarelnakan adat ini 

suldah melnjadi selbulah tradisi yang tak pelrnah di tinggalkan lagi 

olelh masyarakat Simelullulel mullai dari dullu l hingga selkarang adat ini 

masih telruls di laku lkan dan di lelstarikan, banyak hal yang melnarik 

di seltiap prosels-prosels yang ada di adat Mallaullul  ini selndiri. Tak 

helran bahkan masyarakat yang bulkan asli Simelullulel saja melnyu lkai 

adat Mallaullul ini.  

Pada dasarnya awal mulla adat Mallaullul ini ada yaitul keltika 

nelnelk moyang zaman dullul ada dan di tu lrulnkan kelpada keltulrulnan 

lainnya selhingga adat ini tidak dihilangkan mellainkan telruls 

dikelmbangkan dan melnjadi sulatul kelbiasaan bagi masyarakat 

Simelullulel, Bahwa yang mellangsulngkan pelrnikahan melnggulnakan 

adat Mallaullul maka melnjadi sulatul kelhormatan bagi pihak Lau llu l 
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dan pihak si ibu l yang tellah melngandulng dan melmbelsarkan 

Belrsama delngan ayah.
10

 

Di daelrah di Simelullulel ini julga melmiliki belbelrapa su lkul 

diantaranya Sulkul Dagang, Acelh, Lantelng, Abon, Pamulncak, 

Lasalih, Dan Painang. Sellain itul daaelrah Simelullulel ini ju lga 

melnggulnakan belbelrapa bahasa yang digulnakan dalam selhari-hari 

adalah Anelulk Jamel, Bahasa Delvayan, Sigullai, dan Bahasa Lelulkon. 

Nelnelk moyang pelnduldulk asli simelullulel belrasal dari lu lar 

pullaul kelbanyakan dari Sulmatelra. Pelrtama-tama pullaul Simelu llule l 

ditelmulkan olelh selkellompok pelrantaul yang belrasal dari Sulmatelra 

ultara, melrelkalah yang melnjadi pelnduldu lk pelrtama (lihat lelulpia, 

1981: 30). Dan sellanjultnya belrdatangan kellompok yang lain, 

masing-masing melmbelntulk sulkul/marga selndiri, dan pelrcampulran 

antara sulkul melmbelntulk sulkul yang lain (yang barul),delmikianlah 

maka dikelnal adanya Sulkul Lasali (Fihaul), Sulkul Lantelng (Chabul), 

Sulkul Dainang (Chabelsi) Sulkul Dakwat, Sulkul Acelh, Su lkul 

Pamulncak, Sulkul Pangullul, Dan Lain-Lain. Selbellulm datangnya 

Islam kel Simelullulel, pelnduldulk hidulp belrpulak-pulak (sulkul/marga) 

masing-masing melmpulnyai daelrah yang diselbult “bano”. Su lkul 

yang melnelmpati bano itul melmpulnyai pelmelrintahan kelsulku lan 

selndiri-selndiri yang dipimpin olelh Kelpala Sulkul. Antara satul su lkul 

delngan lainnya tidak ada kelrjasama, bahkan selring telrjadi 

pelrtelntangan/pelpelrangan. 

 

                                                           
10 Hasil Wawancara dengan Sarwis, Pemangku Adat, umur 75 tahun, Suka 

Karya 23 Maret 2024 
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D. Prosesi dan makna dari setiap proses adat Mallaulu 

Adat Mallaullul di daelrah Simelullu lel ini melrulpakan seljelnis 

tradisi yang sampai selkarang masih dilelstarikan di kalangan 

masyarakat Simelullulel. Dalam praktiknya, Mallaullul ini 

melngaharulskan pelngantin wanita/lellaki tinggal di rulmah sauldara 

ibulnya. Misalnya masing-masing pelngantin wanita dan pelngantin 

laki-laki di wajibkan melnginap di rulmah pamannya sellama satul 

hari satul malam. Sellain itul acara Mallau llul tidak hanya melnginap, 

ada rangkaian acara lainnya, yang di selbu lt nandong seljelnis mu lsik 

khas velrsi Simelullu lel yang biasanya ada aksi delbulsnya dan tarian 

(kelselnian tradisional).
11

 

Adat melru lpakan kelbiasaan masyarakat yang suldah 

dilakulkan belrullang-ullang seljak dullul. Kelbiasaan telrselbult tulmbu lh 

dan telrbelntulk, adat Mallaullul dalam masyarakat yang di anggap 

melmiliki nilai dan haruls di patulhi. Adat Acelh melrulpakan hulku lm, 

atulran tata telrtib yang tellah dikeltahuli olelh masyarakat selcara tulru ln-

telmulruln. Pada prinsipnya adat Acelh melngarah kelpada syari’at-

syari’at kitabulllah, ataul selsulai syari’at Islam. 

Adat Simelu llulel yang belrdasarkan pada syari’at Islam, dalam 

kelhidulpan kelmasyarakatan baik pelrkawinan, pelrtanian, dan 

kelhidulpan sosial lainnya pelran adat di Kabulpateln Simelullulel ini 

sangat di jalankan diantaranya adalah adat Mallaullul. Dapat di lihat 

belbelrapa proselsi adat Mallaullul yang ada di Kabulateln Simelu llu le l 

selpelrti belrikult:  

                                                           
11Nining Sang Suri, “Peran Mallaulu dalam adat perkawinan etnis 

Simeulue”, (Banda Aceh skripsi Adab Dan Humaniora UIN Ar-Raniry 2019) 
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1. Manotok anak ammeln/manotok lafel (melnanyakan anak 

melnantul) 

Awal pelrjalanan mellihat/melncari anak melnantul delngan 

istilah pribahasa wanita melnjadi bulah impian laki-laki melnjadi 

bulah angan-angan. Ataul dalam Bahasa Simelullulel  mahawal matan 

baul, ulelk singa marelpeln. Pelrjalanan pelrtama ibul dari pihak orang 

tula laki-laki di telmani delngan satul atau l dula orang ibul-ibul dari 

pihak kellularganya selndiri.  Pelrjalanan di laksanakan pada pagi hari 

selbellulm telrbit matahari selkitar pulkull 06:00 s.d 07:00 wib.  hal ini 

di lakulkan karelna masyarakat Simelullulel pelrcaya bahwa ini adalah 

hal yang baik bagi yang ingin mellaksanakan pelrnikahan nantinya. 

Belbelrapa syarat tahapan sellanjultnya di laksanakan pihak 

orang tula laki-laki haruls melngambil tanaman obat yang ada di 

rulmah pelngantin wanita selbagai tanda bahwasanya niat awal akan 

di lanjultkan tanaman telrselbult bisa belrulpa tulnas kulnyit, kelmuldian 

tanaman yang di ambil dari rulmah pelngantin wanita tadi di tanam 

di halaman rulmah pelngantin laki-laki.  

Sellanjultnya apabila pelrjalanan orang tula laki-laki baik, 

maka hasrat ulntu lk melnyampaikan telntul mellaluli isyarat ataul 

pelrulmpamaan kelpada pihak orang tula pelrelmpulan, biasanya ulcapan 

yang disampaikan adalah delngan melnggulnakan kalimat-kalimat 

gulraulan, “ si pelk ya fa matulang ya ang ya aklelfo araya ang alelk 

calonnel ro yel ahi singa ngang belsang melria bofon lulmah ya”? ( si 

ulpik ini suldah delwasa apa suldah pulnya calon ataul suldah ada yang 

datanng kelrulmah), telntul orang tula pelrelmpulan akan melnjawab 

delgan juljulr dan bijaksana pulla. Jawabannya “selmelntara bellu lm 
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ada”. Orang tula laki-laki kelmbali belrtultu lr, kalaul delmikian apakah 

bolelh kami selring-selring datang kelsini, kalaul bisa si ulpik, dapat 

manulngkal an ma’i (melmasak makan kami) ataul dapat manulngkal 

layap ma’i (melmasak nasi kami) dan “marakdak anak hu lnsi 

lulmah” ( melmelgang kulnci rulmah/kelpelrcayaan kami), dan lain-lain 

komulnikasi yang telrjadi. 

Kelmuldian pihak ibul pelrelmpulan belrtultulr kalaul pihak famili 

suldah tanggulng tawakal pintul rulmah kami tidak telrtultulp silahkan 

saja
12

 datang kapan puln sauldari pulnya waktul pintul kami telrbu lka 

lelbar, jelnjang tidak di relbahkan jalan tidak di ranjaul, namuln 

mohon dipikir-pikir dullul anak kami ini badan saja yang belsar tapi 

pelmikiran masih selpelrti anak kelcil. Kelmuldian tultulr dari pihak 

kellularga laki-laki kalaul belgitul anak kita seldelmikian jikakalaul siang 

hari satul bulah Joran  pancing dan satul telmpulrulng cacing, 

kelmuldian tultulr dari pihak kellularga pelrelmpulan kami ini ibarat 

ayam hanya sangkar dan pulnya indulk (ahli waris) ulntulk itul belrikan 

kami waktul belbelrapa saat akan di kabarkan sellanjultnya. 

2. Duldulk kellularga 

Duldulk kellu larga delngan istilah “ampelk dari ibul ampelk dari 

pado bapo” melru lpakan kelwajiban bagi orang tula pelrelmpu lan 

dalam rangka melmbicarakan telntang maksuld dan tuljulan dari 

ultulsan laki-laki kel pihak wali dan pihak paman, selhingga hasil 

kelselpakatan akan di sampaikan kelpada pihak kellularga laki-laki. 

                                                           
12 Hasil Wawancara dengan Sarwis, Pemangku Adat, umur 75 tahun, Suka 

Karya 24 Maret 2024 
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a. Lao si fa lao/mangiaul (Langkah pelrtama dalam adat 

pelrkawinan) seltellah pelmbelritahulan dari pihak pelrelmpulan di 

sampaikan pihak orang tula laki-laki mellaluli salah selorang yang 

di pelrcaya pihak dari pelrelmpulan bahwa pelrjalanan/pelminangan 

akan di lanjultkan.  Pelrjalanan sellanjultnya di selbult “la o 

sifalalul/mangimelk tayak-tayak/felfel fanel atula-atu la. Artinya, dari 

pihak laki-laki akan melngadakan ku lnjulngan kelrulmah calon 

melnantul pelrelmpulan selbagai ultulsan dari kellularga laki-laki 

adalah : 

b. Teltangga yang di pelrcaya hanya kaulm ibul-ibul saja tanpa ada 

kaulm bapak. 

c. Batell biasa selbagai pelmbulka kata/pelnghargaan, melnelntulkan 

mahar hari dan tanggal pelrtulnangan. 

Langkah sellanjultnya apabila pinangan ditelrima, maka pihak 

laki-laki kelmbali belrkulnjulng kelrulmah calon melnantul di pandul olelh 

satul dula orang simatula bellulm di selbult hulkulm adat delngan 

melmbawa relsam, antar lain: 

a. Batell biasa selbagai pelmulka kata/pelnghargaan yang isinya sirih, 

pinang, gambir, telmbakaul, yang hitulngannnya ganjil 

dimasulkkan keldalam taulng/tas. 

b. Taulng kellok  belrisi keltulpat 25 bulah 

c. Telbul dula batang tanpa di bulang pulculknya (ulrulmeln) 

d. Elmpat bulah kellapa mulda belrsihkan kullitnya. 
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Gambar 1 manyambuli sihawell ni iringi alelk sidampelng alelk belsilelk 

telnelk kellularga sihawell dan pihak Laullul 

3. Manaeln tando tu lnangan (melngantar tanda tulnangan) 

Manaeln tando tulnangan (melngantar tanda tulnangan) adalah 

pelrjalanan pelminangan  ikatan pelrtulnangan yang dihadiri olelh adat 

dan hulkulm, wali waris, Laullul, anak kamanakan, (elmpat dari pihak 

ibul elmpat dari pihak bapak) dari keldula bellah pihak.  

Adapuln dalam pelrjalanan telrselbult pihak laki-laki melmbawa 

pelrlelngkapan rasam belrulpa:
13

 

a. Batell adat/batell biasa 

b. 1 (satul) bulah taulng siabang-abang. Isinya hanya satul bu lah  

salapah  satul galelndang. 

c. Tanda tulnangan (elmas) 

d. 1 (satul) bulah pu llult pakai ayam panggang (pelngelsahan tando) 

                                                           
13 Hasil Wawancara dengan Sarwis, Pemangku Adat, umur 75 tahun, Suka 

Karya 24 Maret 2024 
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e. Selselrahan 

Pada pelrtelmulan ini keldula bella pihak kelmbali saling 

melnyampaikan pelmbicaraan yang intinya adalah anak keldula bellah 

pihak akan di tulnangkan di bulktikan delngan tanda yang akan di 

kulkulhkan olelh kelpala delsa Sulka Karya delngan istilah “ilelk-ile lk 

ranggulng bamain alul-alul kan manggilo julo” artinya apabila pihak 

laki-laki mellanggar (mansihak) maka tabanam tando, laki-laki 

tidak lagi mellanju ltkan pelrtulnangan tanda yang dibelrikan akan 

hanguls, belgitul julga selbaliknya apabila calon pelngantin pelrelmpu lan 

tidak lagi belrtulnangan akan melmbayar dula kali lipat, pelrtulnangan 

akan dibatalkan. Dilelngkapi delngan rasam lainnya di adat hulku lm 

ahli waris keldula bellah pihak. 

Seltellah sellelsainya pelmbicaraan antara keldula bellah pihak 

dilanjultkan pelngelsahan telrhadap talangkai/pelradatan olelh kelpala 

delsa di saksikan hulkulm adat wali waris, Laullul, kelmanakan dan 

ulndangan lainnya delngan istilah “nitalon bangulkul alelk pamulnsak, 

pancang elk ullul alelk elk ai, maka telrjadilah hakim singa elk atoi” 

rangkaian acara pelrnikahan sampai delngan sellelsai. 
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Gambar 2 Manaeln tando tulnangan 

4. Duldulk tulo/rapat famili 

Acara rapat famili di rulmah masing-masing, dilaksanakan 

belrlainan hari, rapat famili (duldulk nelnelk mamak) biasanya 

didahullulkan di pihak pelrelmpulan, kelmuldian melnyulsull rapat famili 

dirulmah calon pelngantin laki-laki, delngan tuljulan ulntulk 

melmbelritahulkan kelpada hulkulm dan adat di dalam delsa dan sellulrulh 

ahli famili lainnya. Rapat famili duldulk ini langsulng dipandul olelh 

talangkai/pelradatan yang tellah di tulnjulk akan melmbicarakan 

telntang: 

a. Tingkatan acara yang dilaksanakan selsulai kelpultulsan keldula 

bellah pihak  

b. Belsarnya mahar (biasanya elmas) dari calon pelngantin laki-laki 

c. Belsarnya ulang bantulan dari calon pelngantin laki-laki 
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d. Pelnelntulan hari-H pellaksanaan 

e. Pelnyelrahan pelkelrjaan kelpada hulkulm dan adat ulntulk melndapat 

bimbingan dan arahan dari kelpala delsa/peltulha adat telntang 

telhnis rasam pakaian, makanan dalam pellaksanaan pelrkawinan 

di dalam adat Mallaullul 

f. Jelnis kelselnian yang akan ditampilkan, dan lain-lain yang di rasa 

pelrlul 
14

 

 

 

Gambar 3 Bongi kadodokan 

5. Pellaksanaan pelrnikahan 

Pada Langkah sellanjultnya adalah acara akad nikah, namu ln 

selbellulm akad nikah di awali delngan kelgiatan Mallaullul ataul 

melngulnjulngi paman ulntulk melmbelritahulkan bahwa anak 

kelmanakan akan mellangsulngkan pelrnikahan 

U lntulk calon pelngantin pelrelmpulan, pada awalnya anak yang 

akan melnikah datang Belrsama ayah dan ibulnya kelrulmah paman 

                                                           
14 Hasil Wawancara dengan, Ali Fahmi, Sekretaris LAD, umur 58 tahun, 

Suka Karya 25 Maret 2024 
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delngan istilah “anak mamofoi mamak/manulruli laullul” ulntulk 

melmbelritahulkan bahwa anak akan mellaksanakan pelrkawinannya, 

delngan melmbawa rasam satul bulah pullult lelngkap. Dula hari 

selbellulm pellaksanaan akad nikah dari pihak mamak/laullul akan 

melnjelmpult kelponakan dalam rangka pellaksanaan Mallaullul, seltellah 

melngadakan pelrbincangan antara Laullul dan wali minta izin 

kelponakan ulntulk di bawa kel rulmah paman, sellanjultnya dari pihak 

wali waris ataul ayah dan ibul melngizinkan ulntulk di bawa selsulai 

delngan rasam adat istiadat yang dibelrikan. 
15

 

Pada malam harinya di rulmah Lau llul dilaksanakan kelgiatan 

malam bainai atau l pelmasangan melhelndi dan pelulseljulk kelpada 

kelponakan. Pada malam bainai pihak orang tula dari pihak laki-laki 

maulpuln pelrelmpulan  akan belrkulnjulng keltelmpat Laullul dalam 

rangka melnyaksikan kelgiatan Mallaullul anak melrelka. Telntul saja di 

sella-sella itul, ditelmpat keldiaman Laullul diadakan 
16

 kelgiatan 

kelselnian selpelrti: nandong, dabuli, nanga-nanga, bulai dan tari 

sikambang. Kelbiasaan ini tidak jarang lagi dan tidak helran lagi 

bagi kalangan masyarakat Simelullulel malahan hal-hal selpelrti ini 

suldah melnjadi sulatul kelbahagiaan bagi yang ingin mellangsulngkan 

pelrnikahan dan melnjadi sulatul kelbahagiaan julga bagi kellularga, 

kelrabat, sanak sauldara dan masyarakat yang ada di sana.
17

 

                                                           
15Hasil Wawancara dengan, Dasminar, Masyarakat biasa, umur 67 tahun, 

Suka Karya 25 Maret 2024 
16Hasil Wawancara dengan, Armal, Ketua LAD, umur 70 tahun, Suka Karya 

25 Maret 2024 
17Hasil Wawancara dengan, Ali Fahmi, Srkretaris LAD, umur 58 tahun, 

Suka Karya 25 Maret 2024 



52 
 

 

Gambar 4 Bongi malinelk 

6. Manyellon kamanakan melk pangkulan ibo bapo nel (melngantar 

anak kel pangkulan orang tula nya) 

Seltellah acara yang diadakan di ru lmah paman tiba saatnya 

pelngantin wanita maulpuln pelngantin laki-laki di pullangkan masing-

masing kelpangku lan orang tulanya di rulmah melrelka ulntulk 

mellaksankan lagi selrangkain acara lainnya di rulmah melrelka 

masing-masing. namuln di dalam pelrjalanan dimana Lau llul 

melngantarkan kelmanakan nya kelrulmah keldiaman orang tulanya, 

Laullul melnggotong pelngantin melnggulnakan osongan/tandul dan di 

iringi delngan alat mulsik sanang yang mana selpanjang jalan itu l di 

melriahkan olelh ramai sauldara dari pihak Laullul, tak lama kelmuldian 

seldikit suldah tiba ataul delkat delngan rulmah orang tula pelngantian, 
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belrlangsulng pulla ada yang namanya belsilelk, sidampelng di sini 

makna nya apa bahwa sellama anak itul 9 bullan dalam kandulngan 

dan selkarang suldah delwasa maka kelwajiban orang tula adalah 

melnikahkan melrelka, dan melmulliakan julga selorang ibul. 

 

 

Gambar 5 Manyellon pelngantin melk pangkulan orang tula nel 

manggulnokan osongan 
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Gambar 6 Manyellon pelngantin melk pangkulan orang tula nel 

manggulnokan osongan 

7. Manaeln inali/ginombalel (kulnjulngan kelmbali kelrulmah 

pelngantin wanita seltellah acara pelrnikahan sellelsai) 

Seltellah dibulbarkan panitia pellaksanaan pelrkawinan, du la 

ataul tiga hari pelngantin laki-laki dan pelngantin pelrelmpulan delngan 

tuljulan melngantar bajul pinjaman Laullul delngan rasam satul bu lah 

pullult, dula batang telbul, elmpat bulah kellapa mulda.  

8. Manaeln elrelk (ku lnjulngan kelrulmah istri dan belrmalam di sana) 

Satul ataul dula hari seltellah dilaksanakan manaeln 

inali/ginombalel di laksanakan manaeln elrelk. Acara ini adalah 

pelngantin belrkulnju lng kelrulmah orang tu la pelngantin pelrelmpu lan 

belrmalam di sana yang dibawakan satul bulah pullult lelngkap, 

kelmuldian pelngantin ditelmani olelh selorang pelrelmpulan yang tula 

(tula-tulak) yang melmahami adat dan rasam. Kelelsokan harinya 
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keldula pelngantin pullang Kelmbali kelrulmah pelngantin laki-laki, 

telmpat pullult yang dibawakan pelngantin di isi Kelmbali olelh orang 

tula pelngantin pelrelmpulan belrulpa pullult ataul keltulpat. 

9. Mangelnak bellelk (bawaan pelngantin pelrelmpulan yang akan di 

bulka selcara belrsama dan disaksikan olelh keldula kellularga 

pelngantin) 

Apabila acara ini bellulm dilaksanakan, maka bawaan 

pelngantin pelrelmpu lan dari orangnya tidak bolelh di bulka delngan 

istilah “sulnggulh lapelh kulpadia, tali baikelk samantaro”, mangelnak 

bellelk artinya selmula bawaan dari pelngantin pelrelmpulan akan dibu lka 

selcara Belrsama dan disaksikan olelh wali waris keldula bella pihak 

yang sellulru lh yang hadir belrtelmpat diru lmah pelngantin laki-laki. 

Dari bawaan pelrelmpulam itul kelmuldian ada belbelrapa barang yang 

akan dibelrikan ulntu lk orang tula pelngantin laki-laki dan sauldara dari 

ibul pelngantin laki-laki. Itul dibelrikan dari pihak Laullul pelrelmpu lan 

kelpada pihak orang tula wali dari pelngantin laki-laki.
18

 

10. Baso ( hantaran kelrulmah istri pada saat melulgang ataul pulasa) 

Pada awalnya selwaktul pelrtu lnangan laki-laki dan 

pelrelmpulan, antara belsan suldah mellaksanakan rasam pelrtulnangan 

antara lain melngantar baso kelrulmah orang tula pelngantin 

pelrelmpulan. Hal ini biasanya dilaksanakan pada hari baik dan bu llan 

baik selpelrti hari melulgang dan pulasa. 

                                                           
18Hasil Wawancara dengan, Armal, Ketua LAD, umur 70 tahun, Suka Karya 

26 Maret 2024 
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11. Mangeltot baso (Melngakhiri adat istiadat Mallaullul selcara 

kelsellulrulhan) 

Seltellah belbelrapa bullan bahkan tahuln acara pelrnikahan 

masih melnjalanan rasam baso, maka haruls belrmulsyawarah antara 

orang tula laki-laki dan orang tula pelrelmpulan ulntulk melngakhiri  

rasam baso yang dimaksuld delngan istilah “mangeltot baso”, 

artinya melngakhiri rasam baso. Mangeltot baso  dilaksanakan di 

telmpat orang tula pelngantin pelrelmpulan dihadiri olelh hulkulm dan 

adat, elmpat dari pihak ibul dan elmpat dari pihak bapak keldula 

melmpellai. Acara ini diakhiri delngan do’a mangeltot baso ada dula 

macam cara pellaksanaannya selsulai pakat antara belsan, yaitu l 

delngan cara adat dan hulkulm.
19

 

E. Adat Mallaulu dalam Perspektif Muslim di Kabupaten 

Simeulue 

Mallaullul melrulpakan sulatul adat istiadat seljak zaman nelne lk 

moyang yang kini masih elksis dan di lelstarikan di kalangan 

masyarakat Simelu llulel hingga saat ini. Dalam selbulah praktiknya, 

Mallaullul ini melngharulskan pelngantin lellaki/wanita tinggal di 

rulmah sauldara ibu lnya. Misalnya masing-masing pelngantin wanita 

dan pelngantin laki-laki di wajibkan melnginap di rulmah paman nya 

sellama satul hari satul malam. 

Mallaullul melrulpakan sulatul adat yang tidak belrtelntangan 

delngan agama, adat Mallaullul ini adalah adat yang suldah ada seljak 

dahullul kala seljak ada nelnelk moyang dullul, arti dari adat Mallau llul 
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ini adalah melmulliakan ibul yang suldah melngandulng sellama 9 bu llan 

dan adat ini julga melmpelr elrat ikatan kellularga jalinan pelrsauldara 

antara kelmanakan delngan paman nya selndiri agar kelmanakan tau l 

siapa Laullul nya yang haruls di kulnjulngi/ni aul-iaul salalul. 

Melnulrult belbelrapa dari hasil wawancara telntang adat 

Mallaullul dalam pelrspelktif Islam dan Kristeln di Kabulpateln 

Simelullulel. Nah dalam hal ini ada belbelrapa pandangan orang 

telrhadap adat Mallaullul ini, selbagaimana yang tellah di jellaskan olelh 

Sarwis : 

 Adat Mallaullul ya fa ni mulloi telnelk manotok lafe l 

selbagimano singa ngang taram-taram yel, ni mulloi melnelng 

telnelk mangabelk sao fatell angak kelmuldian saa iye l 

mambabak tulnangan/mangayael, kelmuldian saa dodok pakat 

kellularga masing-masing anak ta singa maida ta hawell ya 

dodok alelk simatula bak hampong. 

Adat Mallau llul ini di mullai dullul dari melnanyakan calon istri 

selbagaimana yang suldah-suldah kita lihat selkarang ini, di 

mullai dari belrtulnangan, kelmuldian duldulk rapat famili atau l 

duldulk kellularga masing-masing pihak pelngantin yang akan 

mellaksanakan pelrnikahan, tak hanya kellularga saja namuln 

pihak peltulha di kampulng julga di u lndang ulntulk melneltapkan 

kapan pellaksanaan pelrnikahannya dan belrapa julmlah mahar 

yang haruls di belrikan pihak pelngantin pria kelpada 

pelngantin wanita nantinya.  

Hal ini di maksuldkan bahwa titik dalam melnjalankan adat 

istiadat Mallaullul ini adalah hal yang baik yang mampu l 
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melnjalankannya tidak ada patokan haruls ada dan tidaknya. tidak 

ada sanksi jika tidak mellaksanakan pelrnikahan mellakulkan adat 

Mallaullul, karelna adat Mallaullul ini adalah hal yang melmang suldah 

melnjadi tradisi yang seljak lama di lelstarikan hingga saat ini, adat 

Mallaullul melnulru lt bapak Sarwis melrulpakan adat yang 

melmpelrtelmulkan antara dula kellularga dalam sulatul kelrja yaitu l 

pelrnikahan. Kelmuldian melnulrult bapak Sarwis  adat Mallaullul yang 

suldah melnjadi adat yang sangat kelntal karelna adat ini tidak jarang 

orang yang taul namuln kelbanyakan orang masih bellulm taul 

bagaimana tata cara pellaksanaan adat Mallau llul ini selndiri 

telrkelculali orang tu la yang ada di kampulng di selbult delngan simatula 

bak hampong.
20

  

Adat Mallaullul ini suldah ada dari nelnelk moyang dan tidak 

belrtelntangan delngan syariat Islam. Hal ini seljalan yang 

disampaikan olelh aAi Fahmi bahwa:  

Elk ita elrel kalaul masalah adat mallaullul elrel belrdasarkan 

atulran nelnelk mulnyang elbeln singa dalakulkan nelnelk 

mulnyang ta naelng elrel soeldel maro singa talakulkan dulmaar 

elrel bakdon ya belrsalahan alelk agamo, agamon taya kan 

agamo islam, belrdasarkan  agama atulrannel, anga malalu llu l 

elrelkan pelrtamo selbagai tanggulng jawab telk isira pihak si 

ibul, selsulai pakat anga siulk delngan dulo bellah pihak dai ya 

diabelk mallaullul anak iya, tapi kalaa isel akdulon pelrseltulju lan 

telnelk dulo bella maka akdulon maro nipaksokan, saa bak 

adat mallau llul elrel haruls mellaluli mulsyawarah pakat antaro 
                                                           

20 Hasil Wawancara dengan Sarwis, Pemangku Adat, umur 75 tahun, Suka 

Karya 26 Maret 2024 
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pihak si anak alelk pihak laullul haruls belrdasarkan maro 

atoran agamo, bakdon daik selmbarangan ni potoskan haruls 

belrasarkan adat alelk hulkom maro. Kelmuldian anga duldulk 

pakat alelk nelnelk mamak nibelrikan ulntulk pelrpindahan ya 

mallaullul iya kelbiasoan ta iyel di belrikan tapi kalaul elnga 

akdulon.
21

 

Mallaullul ini haruls belrdasarkan atulran dari nelnelk moyang 

yang dullul selbagaimana yang dilakulkakan nelnelk moyang 

telrdahullul itul yang dilakulkan selkarang ini, hal ini tidak 

belrtelntangan delngan agama. Agama Islam maka itullah yang 

di ikultin belrdasarkan agama telrselbult. Mallaullul  ini adalah 

tanggulng jawab pelrtama dari pihak si ibul selsulai 

kelselpakatan delngan dula bellah pihak maka si anak bisa di 

jelmpult dari rulmah orang tulanya kel rulmah pamannya ulntu lk 

mellaksanakan selrangkaian adat Mallaullul. Namuln jika tidak 

ada pelrseltuljulan dari keldula bella pihak maka tidak 

dibelnarkan si anak di jelmpult dan di bawak kelru lmah paman 

ulntulk di adakan selrangkaian adat Mallaullul  ini. Hal ini 

tidak dibelnarkan adanya paksaan. Di dalam adat Mallau llu l  

ini haruls ada yang namanya mulsyawarah antara pihak 

Laullul delngan pihak oran tula wali si anak 

Pelnjellasan di atas dapat dipahami bahwa adat Mallaullul ini 

adalah adat yang belrdasarkan nelnelk moyang yang mana adat ini 

pulla tidak belrtelntangan delngan Agama Islam, adat ini melrulpakan 

adat yang hingga saat ini masih dilelstarikan. Mallaullul ini 
                                                           

21 Hasil Wawancara dengan, Ali Fahmi, Srkretaris LAD, umur 58 tahun, 

Suka Karya 27 Maret 2024 
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belrdasarkan istilah dalam pelpatah melngatakan Selmbilan bullan ibu l 

melngandulng di situllah masanya si anak di pelrsulntingkan seltellah 

delwasa dan melmbina kellularga barul. 

Adapuln dilihat dari selgi makna Mallaullul selndiri melrulpakan 

sulatul kelbahagiaan nelnelk mamak di selbabkan hal ini hal telrakhir 

mellelpaskan kelmanakan melrelka. Adat Mallaullul ini bulkan lah adat 

yang melngharulskan haruls ada, akan teltapi adat Mallaullul ini bisa 

ada dan bisa tidak dilaksanakan, kalau l misal dari pihak yang 

belrsangkultan tidak mampul maka tidak melnjadi selbulah masalah 

bagi kellularga mamak dan tidak belrsalahan pulla delngan atulran 

hulkulm adat, jika sanggulp dilaksanakan anak nya Mallaullul silahkan 

saja namuln jika tidak sanggulp diselbabkan pelrelkonomian/finansial 

maka tidak ada paksaan, di dalam adat Mallau llul ini tidak ada 

sanksi bagi yang belrsangkultan. 

Sellanjultnya Ali Fahmi mellihat adat Mallaullul ini suldah 

mullai melmiliki pelrbelrbeldaan antara zaman dullul dan yang selkarang 

di karelnakan zaman yang selmakin modelrn. Contohnya,  zaman 

dullul pelngantinnya di jelmpult olelh pihak Laullul itul belrjalan kaki 

sampai di rulmah pelngantin tanpa melnggulnakan selpelda motor 

walaulpuln seljaulh apauln kelmuldian di gelndong olelh paman dari 

pihak Laullul sampai di rulmah si paman telrselbult  yang selkarang 

suldah tidak sama lagi selpelrti zaman dullul, yang selkarang pelngantin 

itul di jelmpult dan di pullangkan kelrulmah orang tulanya 
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melnggulnakan osongan/tandul bisa melnggulnakan mobil selbagai 

belntulk cinta kasih kelpada kelmanakan melrelka.
22

 

 Adapuln hasil wawancara delngan Armal, yang melrulpakan 

salah satul pelmangkul adat di delsa Sulka Karya, Armal delngan 

lisannya melngatakan bahwa: 

Mallaullul adalah kulnjulngan melk lulmah paman,singa 

awalnel pelngantin sillael alelk sillafai ni tulruli paman da 

maselng-maselng telnelk lulmah da kelmuldian niabelk melnelk 

lulmah paman ulntulk belrbongi elnelk lulmah paman tuljulan ne l 

yaitul manghargoi batapo pelntelngnel Laullul bagi da 

pelngantin dan orang tula pelngantin. Dalam hal elrel Armal 

maro melnjellaskan babarapo tahapan elnelk bak adat 

Mallaullul elrel singa pelrtamo, pelnganteln ni tulruli selcaro 

belramai-ramai kelmuldian singa keldulo, matulai acara 

belrbongi elnelk lulmah paman mako pelngantin ni sellon 

kelmbali melnelk bofon lulmah orang tula nel maselng-maselng 

selcaro belrsamo-samo kelmbali delngan manggulnokan 

osongan, keltigo pelngantin di selrahkan kelmbali melnelk deltak 

addelk keldula orang tula nelmanggulnokan hulkom adat delngan 

belrmacam proselsi singa haruls ni lalauli. 

 

Mallaullul adalah kulnjulngan kelrulmah paman yang awalnya 

pelngantin Wanita dan laki-laki di jelmpult pamannya masing-masing 

dari rulmah orang tula melrelka di bawak kelrulmah paman ulntulk 

belrmalam di sana dan mellaksanakan acara Mallaullul. Dalam hal ini 
                                                           

22 Hasil Wawancara dengan, Ali Fahmi, Srkretaris LAD, umur 58 tahun, 

Suka Karya 24 maret 2024 
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julga selbagai rasa melnghargai beltapa pelntingnya Laullul  bagi 

pelngantin dan orang tula pelngantin di sini julga Armal melnjellaskan 

bahwasanya ada belbelrapa tahapan di dalam adat Mallaullul ini : 

yang pelrtama, pelngantin di jelmpult dari rulmah kelmuldian yang 

keldula, pelngantin Kelmbali di antar kelrulmah melrelka ulntulk di 

pullangkan kelpangkulan orang tula masing-masing selcara belramai-

ramai. 

 

Dari pelnjellasan diatas dapat dipahami bahwa Mallaullul itu l 

adalah kulnjulngan kelrulmah paman, yang awalnya pelngantin laki-

laki/wanita di jelmpult olelh pamannya masing-masing dari rulmah 

melrelka kelmuldian di bawa kelrulmah paman ulntulk belrmalam 

dirulmah paman tu ljulannya yaitul melnghargai beltapa pelntingnya 

Laullul bagi pelngantin dan orang tula pelngantin. Dalam hal ini Armal 

julga melnjellaskan belbelrapa tahapan dalam adat Mallaullul ini yang 

pelrtama, pelngantin di jelmpult selcara belramai-ramai kelmuldian yang 

keldula sellelsai acara belrmalam di rulmah paman maka pelngantin di 

pullangkan kelmbali kelrulmah orang tulanya selcara belramai-ramai 

kelmbali delngan melnggulnakan pakai adat yang melnulrult delngan 

tradisi yang ada di pullaul Simelullulel ini, keltiga pelngantin di selrahkan 

kelmbali kelpangkulan orang tulannya delngan melnggulnakan hulku lm 

dan adat yang ada. Delngan belrmacam prosels yang di laluli melnu lrult 

pak Armal pada intinya melnulrult pandangan dia adat Mallaullul ini 
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selbulah adat yang sangat baik yang tidak belrtelntangan delngan 

agama dan kitab su lci kita. Agama Islam.
23

 

 Belrikult julga hasil wawancara delngan Rafdal anggota LAD 

di delsa Sulka Karya, dalam lisannya ia melnyampaikan pelndapatnya 

hampir sama delngan belbelrapa pelndapat orang yang suldah di 

wawancarai di atas, jadi melnulrult Rafdal selbagai anggota ataul julga 

pelmangkul adat di kampulng Sulka Karya jika pelrnikahannya 

belsar/melwah maka di silahkan saja adat Mallaullul ini dilakulkan. Di 

jellaskan belbelrapa poin pelrtama, di jelmpult, di antar, di belrikan 

pakaian adat, di belrikan pandangan seldikit nasihat dan kelmuldian 

barul lah sellelsai selrangkaian adat Mallaullu l telrselbult.
24

 

Melnulrult Rafdal bahwasanel ni jellaskan babarapo poin telne lk 

deltak ya singa pelrtamo, ni tulruli, nisellon, ni belrikan fahayan 

adat, niba pandangan alelk naselhat melnelk isira niba niba 

pelngelrtian dan kelmuldian barolah matulai selrangkaian adat 

Mallaullul ya, nitulai sira melk si walli da melk bofon lulmah da 

selbagai pasangan singang sah elk mato agamo.  

Sellanjultnya melnulrult suldult Pandang Fitri Ellelnda melngelnai 

adat Mallaullul ini selbelnarnya seltuljul saja jikalaul tidak melnyimpang. 

Tapi mellihat relalita yang telrjadi dilapangan tidak selsulai delngan 

harapan karelna di dalam kelgiatannya banyak yang melnyimpang 

syari’at Islam selpelrti Mallaullul  haruls iku lt atulran adat yang mana 

melngharulskan pakaian adat selpelrti bajul adat namuln yang melnu lrult 

                                                           
23 Hasil Wawancara dengan, Armal, Ketua LAD, umur 70 tahun, Suka 

Karya 28 Maret 2024 
24 Hasil Wawancara dengan, Rafdal, anggota LAD, umur 64 tahun, Suka 

Karya 28 Maret 2024 
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Fitri Ellelnda melnyimpang  itul dikarelnakan bajul adat nya itul rata-

rata cellana dan modellan bajulnya itul ngeltat hal telrselbult yang 

melnulrult Fitri Ellelnda tidak melngikulti syari’at Islam kelmuldian 

keltika pelngantin pelrelmpulan naik kel atas tandul/osongan si 

pelngantin di gelndong orang lain bulkan pamannya langsu lng 

selmelntara orang lain telrselbult bulkan mahramnya  telrkelcu lali 

pamannya langsulng yang melnggelndong itul bulkanlah masalah 

karelna pamannya masih mahram bagi dia. Dan telrkadang sangking 

sibulknya delngan adat Mallaullul lulpa waktul sholat, pada intinya 

adat Mallaullul  ini ribelt yang paling ribelt di pihak pelngantin 

pelrelmpulan kalula pelngantin laki-laki tidak telrlalul belrat dan tidak 

banyak melnyalahi atulran syari’at.
25

 

Kelmuldian melnulrult Rosamwinani Elliza belrpelndapat telntang 

adat Mallaullul ini selndiri siapapuln bisa Mallaullul. Mallaullul ini tidak 

sulnnah dan tidak wajib hulkulmnya itul mulbah bolelh-bolelh saja. 

Siapapuln itul bisa Mallaullul akan teltapi seljaulh selselorang 

mellaksanakan adat Mallaullul  ini selndiri haruls teltap melngikulti 

atulran syari’at tidak mellanggar atulran-atulran Allah. Pada intinya 

melnulrult pandangan Rosamwinani Elliza Mallaullul  ini lelbih baik 

tidak ulsah dikarelnakan  banyak problelm-problelm yang mellelncelng 

dari syari’at contohnya keltika pelngantin di pelulseljulk kelmuldian di 

gelndong dari rulmah kel atas tandul/osongan itul yang melnggelndong 

bulkan paman kandulngnya langsulng mellainkan orang lain yang 

                                                           
25 Hasil Wawancara dengan, Fitri Elenda, umur 25 tahun, Suka Karya 28 

Maret 2024 
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bulkan mahramnya selndiri kelmuldian ada hal lain yaitul Mallaullul ini 

kelsannya selpelrti melmbelratkan pihak paman dari sauldara ibul.
26

 

 

F. Adat Mallaulu dalam Perspektif Umat Kristen di Kabupaten 

Simeulue 

Belrdasarkan hasil wawancara yang saya lakulkan pada 

belbelrapa orang yang belragama Kristeln di delsa Sulka Karya 

melnulrult pandangan melrelka bahwa adat Mallaullul ini tidak masalah, 

sellagi adat ini baik tidak belrtelntangtan delngan al-kitab maka adat 

Mallaullul ini tidak dipelrmasalahkan di Agama Kristeln. Melnu lrult 

pandangan melrelka Agama Kristeln “tidak ada pelrcelraian kelcu lali 

kelmatian yang melmisahkan”, “pelrnikahan didasarkan karelna saling 

melncintai”, “haruls satul iman tidak bolelh belda agama” dan “yang 

tidak mellanggar hu lkulm nelgatif”.  

Adat Mallaullul hampir sama delngan adat yang telrdapat pada 

ulmat Kristeln di Simelullulel. Hal ini disampaikan olelh Dimpul Hayani 

selbagai belrikult: 

Mallaullul itul hampir sama delngan adat kami namuln yang 

melmbeldakannya adalah dalam bahasanya saja kalaul di Kabulpateln 

Simelullulel di bilang Mallaullul kalaul di telmpat kami di bilang 

Tullang, akan teltapi maksuld dan tuljulannya sama, sama-sama 

belrkulnjulng kelrulmah paman.Adapuln seltiap daelrah melmiliki adat 

yang belrbelda namuln Mallaullul ini tidak melmiliki pelngarulhnya 

bulrulk, namuln bisa dikatakan “seltiap daelrah, lain lulbulk lain ikan, 

                                                           
26 Hasil Wawancara dengan, Rosamwinani Eliza, umur 24 tahun, Suka 

Karya 28 Maret 2024 
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jadi lain telmpat lain adatnya” namuln sama-sama tuljulannya ulntulk 

saling melnghargai. Kelmuldian kellelbihan di adat Mallaullul ini yang 

saya lihat sellama ini adalah kelbelrsamaan nya masih sangat 

kelntal.
27

 

Dari pelrnyataan di atas dapat dipahami bahwa seltiap telmpat 

lain pelrselpsinya saja namuln tuljulannya itu l sama culma caranya saja 

yang seldikit belrbelda. Adapuln dalam agama Kristeln, adat itul tidak 

melnjadi masalah sellagi masih dalam ranah kelbaikan dan tidak 

mellelncelng dari Al-kitab dan Iman Kristeln. Hal ini selpelrti yang 

diulngkapkan olelh Pelndelta Lulkas Rulpo yaitul: 

Dalam pelrspelktif Kristeln adat itul tidak belrmasalah kelcu lali 

mellanggar firman Tulhan ataul Al-kitab, karelna Yelsuls itul hadir di 

telngah-telngah adat Yelsuls dibelsarkan di dalam adat kelmuldian 

Yelsuls julga diatas adat, sellagi adat itul tidak belrtelntangan delngan 

Al-kitab dalam agama Kristeln adat itul bisa dijalankan akan teltapi 

jika adat itul belrtelntangan delngan al-kitab di Agama Kristeln maka 

adat itul tidak dipelrbolelhkan dan tidak dipakai.
28

 

Dari pelrnyataan di atas dapat dipahami bahwa adat bagi 

Agama Kristeln tidak melnjadi masalah sellama hal telrselbult tidak 

belrtelntangan delngan ajaran agama itul selndiri. Melnulrult pelndelta 

Sulswatini belrikult pelnjellasan belliaul: Jika adat Mallaullul ini baik 

maka tidak meljadi masalah, adat istiadat yang baik haru ls teltap 

dilelstarikan kelmuldian di dalam agama Kristeln tidak ada yang 

                                                           
27 Hasil Wawancara dengan, Dimpu Hayani, masyarakat Kristen, umur 45 

tahun, Suka Karya 28 Maret 2024 
28 Hasil Wawancara dengan, Lukas Rupo, Pendeta umat Kristen, umur 58 

tahun, Suka Karya 28 Maret 2024 
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namanya pelrcelraian dalam ikatan pelrnikahan kelcu lali 

mault/kelmatian yang melmisahkan keldulanya belrbelda delngan kalian 

di Islam, kalaul islam pelrcelraian tidak di pelmasaahkan kalaul di 

Kristeln tidak di pelrbolelh kan dapat kita lihat di dalam kitab matiuls 

19:6 di jellaskan tidak ada pelrcelraian kelculali kelmatian yang 

melmisahkan, kelmu ldian dalam ayat 2 korintuls 6:14 di jellaskan satul 

iman satul agama.
29

 Adapuln pelnjellasan dari Pelndelta Sulswatini 

bahwa pelrkawinan dalam Agama Kristeln ada belbelrapa yang haruls  

dikeltahuli yaitul: 

a. Allah yang melmpelrsatulkan selhingga tidak bolelh belrcelrai haruls 

kelmatian yang melmisahkan (mat 19:6) 

b. Pelrkawinan Kristeln tidak melngelnal poligami, poliandri, lelsbian, 

homoselk karelna Allah hanya melnciptakan satul laki-laki dan 

satul pelrelmpulan (mat 19:4) jawab yelsuls tidakkah kamul baca 

bahwa ia yang melnciptakan manulsia seljak selmulla melnjadikan 

laki-laki dan pelrelmpulan. 

c. Satul iman atau l tidak bolelh belda kelpelrcayaan (2 kor 6:14) 

janganlah kamu l melrulpakan pasangan yang tidak selimbang 

delngan orang-orang yang tidak pelrcaya 

d. U lntulk pellaksanaan pelrkawinan bolelh dilaksanakan kapan saja 

tidak dibatasi olelh bullan dan hari 

e. Telntang telmpat pelrnikahan bolelh diru lmah orang tula, kellularga 

ataul dimana saja selsulai kelselpakatan 

f. Telntang biaya pelrkawinan julga diselpakati olelh keldula bellah 

pihak 
                                                           

29 Hasil Wawancara dengan, Suswatini, pendeta umat Kristen, umur 53 

tahun, Suka Karya 28 Maret 2024. 
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g. Dibelrkati olelh pelndelta delngan cara pelnulmpangan tangan tanpa 

dibelrkati olelh pelndelta pelrkawinan tidak sah baik dipelmelrintah 

maulpuln di agama 

h. Ada janji nikah di gelrelja ataul dihadapan jamaah. Isi janji nikah 

saya melnyambu lt elngkaul selbagai (sulami ataul istri) dan belrjanji 

akan teltap seltia kelpadamul selrta melngasihi elngkaul dan 

melndampingi elngkaul baik pada waktul sulsah maulpuln selnang 

i. Pelrkawinan mulrni karelna di dasari olelh rasa cinta bulkan karelna 

di jodohkan, olelh gulna-gulna ataul mantra-mantra yan digulnakan 

olelh orang pintar ataul dulkuln. 

Dari pelnyataan di atas dapat dipahami bahwa adat Mallau llu l 

tidak belrtelntangan dalam pandangannya Agama Kristeln, seljaulh 

tidak mellanggar atulran agama ataul kitab sulci dan norma 

masyarakat bolelh dilakulkan.  

Adapuln melnulrult pandangan Nora Marpaulng adat Mallau llu l 

baik dan tidak belrtelntangan delngan Agama Kristeln hal ini 

disampaikannya dalam wawancara saya mellihat Adat Mallaullul ini 

baik dan baguls seljaulh saya suldah melngikulti dan mellihat langsu lng 

adat ini, saya sangat sulka karelna dalam adat Mallaullul ini banyak 

hal-hal yang melnu lrult saya tidak melnyimpang dari agama Kristeln, 

jadi mellihat adat Mallaullul ini baik-baik saja malah adat ini sangat 

melnarik.
30

 

Adapuln pelnjellasan dari bapak Lulkas Rulpo, belliaul melngu ltip 

dari Twin Yoshula Rahajo Delstyanto melnjellaskan bahwa telladan 

yang pelrlul di contoh dalam melnyikapi kelbuldayaan adalah Tulhan 

                                                           
30 Hasil Wawancara dengan Nora warga Desa Suka Karya 29 Maret 2024. 
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Yelsuls. Belbelrapa hal yang dapat di telladani dari cara Yelsuls 

melnyikapi buldaya adalah selbagai belrikult: 

Yelsuls tidak anti buldaya Yelsuls dilahirkan kel dulnia selbagai 

orang Yahuldi dan dibelsarkan delngan didikan Yahuldi. Misalnya, 

keltika Yelsuls belru lmulr 12 tahuln Yelsuls pelrgi kel bait Allah selbagai 

salah satul keltaatan akan firman Tulhan. (Lulkas 2:42-43) Ia 

mellakulkan hal telrselbult selbagai bagian dari mellaksanakan 

kelbuldayaan Yahuldi selbagai “son of thel law”, yaitul kelbiasaan 

orang Yahuldi, di mana laki-laki yang tellah belrulsia 12-13 tahuln 

melmiliki kelwajiban ulntulk melngikulti kellas-kellas kelrohanian di 

Sinagoga pada hari Sabat. 

Ia melmbaca firman Tulhan delngan posisi belrdiri, dan tidak 

duldulk, selpelrti kelbuldayaan Yahuldi saat melmbacakan nats firman 

Tulhan.(Lulka 4:16) Sikap ini melnulnjulkkan bahwa selbagai mu lrid 

Yelsuls, kita tidak pelrlul melnghindari sulatu l kelbuldayaan di mana kita 

dilahirkan ataul ditelmpatkan. Didalam buldaya telrselbult telrdapat 

nilai-nilai yang bisa melmbanguln karaktelr selselorang; sopan santuln, 

dan belrsikap di dalam masyarakat. Julstrul orang yang tidak 

belrbuldaya, dapat dianggap anelh dan su llit ulntulk ditelrima dalam 

sulatul komulnitas. 

Tulhan Yelsu ls melnggulnakan buldaya dalam melnyampaikan 

Firman Tulhan Keltika Ia melngajarkan pelrulmpamaan, Yelsuls puln 

melmanfaatkan latar kelbuldayaan Yahuldi. Selbagai contoh, Yelsuls 

melnggulnakan konselp pelrnikahan Yahuldi, keltika Ia melngelmulkakan 

pelrulmpamaan telntang lima gadis bijak dan lima gadis bodoh, ulntulk 

melngajarkan sulatul sikap belrjaga-jaga, melnanti keldatangan Tulhan.  
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Melnjadi pribadi yang melngelrti buldaya selpelrti itu l, 

melmuldahkan Yelsuls ulntulk melnyampaikan Kabar Baik kelpada 

orang-orang Yahuldi, dan melnyatakan kelhelndak Allah atas para 

pelndelngar, delngan lelbih rellelvan. Hal ini selrulpa delngan yang 

diajarkan Rasull Paulluls, bahwa keltika ia belrsama delngan orang 

Yahuldi, ia belrsikap selpelrti orang Yahuldi, di hadapan orang non-

Yahuldi, ia belrsikap ataul belrbuldaya selpelrti orang bulkan Yahu ldi, 

selhingga Rasull Pau lluls ditelrima dalam misinya melngabarkan Injil. 

(1 Korintuls 9:19-23)  

Sikap yang adaptif ini selrulpa delngan kisah selorang jelmaat 

di GBI Taiwan yang melnghindari melnulsulkkan sulmpit di atas nasi 

yang ditarulh di dalam mangkulk keltika makan belrsama, karelna hal 

ini dianggap tidak sopan olelh warga seltelmpat, selbab melnye lru lpai 

hio di telmpat selmbahyang orang melninggal. Selkalipuln, jelmaat ini 

tidak melngimani hal telrselbult selbagai selsulatul yang melndatangkan 

kelsialan, teltapi delngan melnjaga sikap selsulai buldaya, akan 

melmuldahkan orang telrselbult ditelrima olelh komulnitasnya, dan 

lellulasa dalam melngabarkan Injil kelpada melrelka, alih-alih dianggap 

selbagai orang yang tidak tahul adat. 

Hal selrulpa selring telrjadi julga di kalangan orang Kriste ln 

keltika akan melrayakan Imlelk. Tidak jarang grulp kellularga di sosial 

meldia diisi pelrdelbatan telntang pro-kontra dalam cara 

melrayakannya, ditinjaul dari sisi Kristeln dan kelbuldayaan. Contoh 

ini melnulnjulkkan kelpada kita, beltapa selbagai orang Kristeln, kita 

pelrlul melmpellajari, melngelrti, dan melnghargai buldaya yang ada, 

tanpa melngorbankan iman pelrcaya kita. Delngan melngikulti prosels 
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telrselbult, maka iman kita teltap dapat dipraktikkan delngan belnar, 

teltapi selkaliguls ramah telrhadap buldaya yang dianult komulnitas kita. 

Yelsuls melnjadikan Firman Tulhan selbagai landasan buldaya dan 

tradisi. 

Sellain melmanfaatkan buldaya, Yelsuls melmpelrbaruli buldaya 

yang ada, agar selsulai delngan kelhelndak Allah. Yelsuls melngkritisi 

tradisi-tradisi yang disalahgulnakan ulntulk melncari kelulntulngan bagi 

golongan telrtelntul. Misalnya, sistelm pelnu lkaran ulang di Bait Allah 

(Matiuls 21:12) dan konselp adat-istiadat telntang pelrselmbahan 

kelpada Allah pada saat itul, yang melngelsampingkan sikap hormat 

kelpada orang tula. (Matiuls 5-6)  

Yelsuls melnelgulr orang Farisi dan ahli Taulrat yang 

melngabaikan pelrintah Allah delngan melngajarkan adat istiadat 

bulatan manulsia, olelh karelna kelmulnafikan melrelka. Yelsuls 

melnelkankan bahwa motivasi dalam melnjalankan sulatul tradisi 

harulslah ulntulk melmulliakan Tulhan dan bulkan ulntulk kelpelntingan 

pribadi ataul golongan. Hal ini bulkan belrarti Yelsuls melniadakan 

hulkulm Taulrat (Matiuls 5:17) ataul sulatul buldaya, teltapi Yelsuls ingin 

melmposisikan buldaya itul delngan melndasarkannya pada kasih 

kelpada Allah dan kasih kelpada manulsia (Matiuls 22 :37-39).
31

G. Analisis Penulis 

Adat Mallaullul melrulpakan kelbiasaan adat istiadat yang 

culkulp lama dan dilelstarikan dikalangan masyarakat Simelullulel. 

Seltiap ada acara pelrnikahan adat ini sellalul popullar di tampilkan 

31 Hasil Wawancara dengan, Lukas Rupo, Pendeta umat kristen, umur 58 

tahun, Suka Karya 21 maret 2024 
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dan dilaksanakan pada acara pelrnikahan telrselbult. Melnjadi 

popullaritas dari adat Mallaullul ini ialah banyak hal-hal melnarik 

yang bisa kita ambil pellajarannya. Diantaranya adalah delngan 

adanya adat Mallau llul yang telruls belrkellansulngan di Pullaul Simelu llule l 

ini, maka tradisi-tradisi yang tellah belrkelmbangkan akan melnjadi 

sulatul buldaya yang telruls dilelstarikan hingga tulruln telmulruln kel anak 

anak gelnelrasi nya, proselsi adat Mallaullul di Simelullulel dilakulkan 

delngan belbelrapa tahap, yaitul delngan Manotok Anak Ammeln 

(melnanyakan anak melnantul), duldulk kellularga, Manaeln Tando 

Tulnangan (melngantar mahar kawin prelmpulan), du ldulk tulo/rapat 

famili, pellaksanaan pelrnikahan sampai pada tahap mangeltot baso. 

Pelran Mallaullul dalam adat pelrkawinan di Kabulpateln Simelu llu le l 

dimullai saat pellaksanaan pelrnikahan, dimana saat relncana akad 

nikah maka diawali delngan kelgiatan Mallaullul ataul melngulnjulngi 

paman ulntulk melmbelritahul bahwa anak kelmelnakannya akan 

mellangsulngkan pelrnikahan. Seldangkan dampak pelran Mallau llul 

telrhadap pelrkawinan di Kabulpateln Simelu llulel dapat melmpelrsatulkan 

sellulrulh kellularga, tidak hanya kellularga inti (ayah, ibul dan anak) 

teltapi julga kellularga lulas (paman, tantel, kakelk, nelnelk, dan lainnya) 

dari pihak pelngantin pria maulpuln pelngantin wanita. Adat Mallau llu l 

ini adalah adat satu l-satulnya yang ada di provinsi Acelh yang hanya 

ada belrada di Kabulpateln Simelullulel telpatnya di pullaul telpelncil 

namuln tak jarang orang asing selnang datang kel pullaul Simelu llule l 

telrselbult. Tak hanya orang warga Simelullulel asli saja yang 

melngeltahuli adat Mallaullul ini namuln warga pelndatang yang 

belrdarahkan  Non Islam suldah taul adat Mallaullul ini selpelrti apa ada 
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Selbagian dari masyarakat Kristeln yang suldah selring melnghadiri 

acara adat Mallaullu l ini selndiri. 

Dari amatan pelnullis istilah Mallau llul suldah tidak asing lagi 

bagi masyarakat Simelullulel, hal ini dibulktikan delngan telrdapat 

belbelrapa pelrkelmbangan adat Mallaullul ini di seltiap kelcamatan di 

Kabulpateln Simelullu lel. Melsjid ataul KU lA dianggap salah satul telmpat 

pelrnikahan yang melnjadi pilihan bagi calon pasangan yang ingin 

mellangsulngkan pelrnikahan, olelh selbagian masyarakat Acelh 

khulsulsnya bagi masyarakat selpultaran Simelullulel dan selkitarnya, 

Masjid telrselbult ju lga dipelrulntulkkan bagi pasangan yang helndak 

mellaksakan ulpacara akad nikah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan di atas, maka 

dapat disimpullkan selbagai belrikult: 

Proselsi adat Mallaullul di kabulpateln Simelullulel telrdapat 

belbelrapa tahapan yaitul: manotok anak ammeln (melnanyakan anak 

melnantul), duldulk kellularga, manaeln tando tulnangan (melngantar 

mahar), duldulk tulo/rapar famili, pellaksanaan pelrnikahan, manaeln 

inali/ginombalel, manaeln elrelk/mandolo ifellak, mangelnak 

bellelk/mangiaul bellelk, baso dan mangeltot baso. Didalam 

kelbuldayaan masyarakat mulslim di Nulsantara, malam selbellulm akad 

nikah ini, selring julga diselbult delngan malam belrinai. 

Dalam pelrspelktif Mulslim Mallau llul ini selndiri melrulpakan 

sulatul kelbahagiaan nelnelk mamak di selbabkan hal ini hal telrakhir 

mellelpaskan kelmanakan melrelka. Dalam Pelrspelktif Kristeln adat itu l 

tidak belrmasalah kelculali mellanggar firman tulhan ataul al-kitab, 

karelna Yelsuls itul hadir di telngah-telngah adat Yelsuls dibelsarkan di 

dalam adat kelmuldian Yelsuls julga diatas adat jadi pada intinya yang 

bapak katakan sellagi adat itul tidak belrtelntangan delngan al-kitab di 

Agama Kristeln adat itul bisa dijalankam akan teltapi jika adat itu l 

belrtelntangan delngan al-kitab di Agama Kristeln maka adat itul tidak 

dipelrbolelhkan dan tidak dipakai. 

 Mallaullul ini suldah mullai melmiliki pelrbeldaan antara zaman 

dullul dan yang selkarang di karelnakan zaman yang selmakin modelrn. 
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Contohnya, kalaul zaman dullul pelngantinnya di jelmpult olelh pihak 

Laullul itul belrjalan kaki sampai di rulmah pelngantin tanpa 

melnggulnakan selpelda motor kelmuldian di gelndong olelh paman atau l 

dari pihak Laullul sampai di rulmah si paman telrselbult jika yang 

selkarang suldah tidak sama lagi selpelrti zaman dullul, kalaul yang 

selkarang pelngantin itul di jelmpult dan di pullangkan kelrulmah orang 

tulanya melnggulnakan osongan/tandul ataul bisa melnggulnakan mobil 

selbagai belntulk cinta kasih kelpada kelmanakan melrelka. 

B. Saran 

Dalam pelnullisan skripsi ini pelnu llis ingin melnyampaikan 

saran-saran kelpada selmula pihak yang tellah melmbaca skripsi ini 

selbagai belrikult: Diharapkan kelpada pelmelrintah Simelullulel ulntulk 

telruls melnjaga dan mellelstarikan adat Mallaullul dan adat buldaya 

lainnya yang ada di kabulpateln Simelullulel ini. Diharapkan kelpada 

pelnelliti sellanjultnya agar mellakulkan pelrlu lasan dalam melnelliti selrta 

melngkaji ullang telntang tradisi adat Mallaullul. Dalam pelnullisan 

naskah skripsi ini pelnelliti melnyadari masih banyak telrdapat 

kelsalahan dan kelkulrangan baik dari pelnellitian maulpuln hasil 

pelnellitian. Olelh selbab itul pelnelliti melngharapkan kritikan agar 

pelnelliti dapat melmpelrbaiki keldelpannya. 
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